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ABSTRACT

A Hypothetical Learning Trajectory (HLT) has a role in helping student to
construct mathematics by integrating learning goal with trajectory of student’s
thinking and learning. Therefore, this research aims to design an HLT on direct
proportion concept based on PMRI learning approach using The Legend of Pulau
Kemaro. The method used in this research is design research. 17 students and a
mathematics teacher of seventh grade class in SMP IT Bina Ilmi Palembang were
involved in this research. The result of this research is an HLT design being able
to support students to construct concepts in direct proportion. The HLT consists of
three activities using The legend of Pulau Kemaro as a starting point to identify
characteristics of direct proportion. The pattern found by students utilized to carry
out some strategies for solving direct proportion problem.

Keywords: HLT, folklore, The Legend of Pulau Kemaro, PMRI
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ABSTRAK

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) memiliki peran dalam membantu
mengonstruksi ide matematika siswa dengan mengintegrasikan tujuan kegiatan
pembelajaran dengan lintasan pembelajaran dan berpikir siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan HLT dengan konteks Legenda Pulau
Kemaro pada pembelajaran matematika materi perbandingan senilai berdasarkan
pendekatan PMRI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah design
research. 17 siswa dan guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP IT Bina
IImi Palembang dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berupa
desain HLT yang dapat membantu siswa dalam mempelajari materi perbandingan
senilai. HLT tersebut terdiri dari tiga aktivitas yang menggunakan cerita rakyat
Legenda Pulau Kemaro sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi ciri-ciri
perbandingan senilai. Pola yang ditemukan siswa dimanfaatkan dalam
menemukan berbagai strategi penyelesaian masalah perbandingan senilai.

Kata Kunci: HLT, Cerita rakyat, Legenda Pulau Kemaro, PMRI
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu matematika memiliki peran penting dalam aktivitas kehidupan
manusia. Matematika mengajarkan logika berpikir berdasarkan akal dan nalar,
bukan hanya sebatas berhitung karena berhitung dapat dilakukan dengan alat
bantu atau media belajar seperti kalkulator atau komputer (Faizi, 2013). Hal ini
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22
Tahun 2006 yang menyatakan bahwa pelajaran matematika dapat membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Oleh karena itu, pelajaran matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik sejak sekolah dasar karena dapat
membentuk logika berpikir yang akan diaplikasikan dalam menyelesaikan
masalah kehidupan.

Kualitas pendidikan matematika di Indonesia dapat dilihat dari hasil
survey Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
studi Programme for International Student Assessment (PISA) . Berdasarkan
hasil TIMSS (2016) yang menyurvei kemampuan sains dan matematika
negara-negara di dunia setiap empat tahun sekali, pada tahun 2015 Indonesia

menduduki peringkat ke-6 terendah untuk bidang matematika. Selain itu,



menurut hasil studi yang dilakukan PISA yang merupakan sebuah proyek dari
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) sebagai
bentuk evaluasi terhadap kemampuan dan pengetahuan yang dirancang untuk
siswa usia 15 tahun untuk bidang matematika, sains dan membaca, untuk
literasi matematika pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-63 dari
70 negara peserta (OECD, 2016). Posisi Indonesia yang selalu berada di
deretan terbawah mengindikasi adanya kebutuhan untuk memperbaiki kualitas
pendidikan matematika di Indonesia.

Penerapan berbagai pendekatakatan, metode dan media pembelajaran
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika.
Menurut Daryanto (2013), kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan
matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang matematika dan
mengembangkan daya nalar dapat menggunakan konsep PMRI (Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia). Konsep utama PMRI adalah kebermaknaan
yang diadopsi dari Belanda yang bernama RME (Realistic Mathematics
Education). Prinsip PMRI sejalan dengan prinsip yang ada dalam RME.
Prinsip-prinsip tersebut dilandasi oleh gagasan Hans Freudenthal. Dua gagasan
penting dari beliau adalah “mathematics as human activity” dan “mathematics
must be connected to reality” (Freudenthal, 1991). Matematika sebagai
aktivitas manusia sehingga matematika diajarkan melalui serangkaian aktivitas
yang dialami sendiri oleh siswa, bukan produk jadi. Aktivitas dalam
pembelajaran tersebut harus diajarkan dengan menggunakan situasi dalam

kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, fondasi dalam membangun



konsep matematika yang digunakan dalam PMRI ini ialah pemasalahan
realistik (Wijaya, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru yang mengajar
matematika di kelas VII SMP IT Bina llmi Palembang, diperoleh informasi
bahwa dalam proses pembelajaran matematika di kelas cenderung didominasi
olen guru dalam menjelaskan suatu materi. Setelah itu, siswa langsung
menggunakan rumus jadi yang siap pakai dalam menyelesaikan soal
matematika secara individu. Dalam hal ini matematika diajarkan tidak
menggunakan situasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak
mengalami sendiri aktivitas matematika tersebut. Permasalahan tersebut dapat
diatasi dengan menerapkan pendekatan PMRI yang berlandaskan
“mathematics as human activity” dan “mathematics must be connected to
reality”.

Pendekatan ini mengawali proses pembelajaran dengan konteks yang
nyata dalam pikiran siswa. Konteks yang akrab dengan kehidupan akan
membuat matematika bermakna bagi siswa. Dalam PMRI, konteks dapat juga
dieksplor melalui cerita rakyat. Bagian dari sejarah dan budaya bangsa ini yang
digemari oleh masyarakat karena dapat dijadikan suri teladan dan hiburan
(llma, 2012). Penggunaan cerita rakyat juga berfungsi untuk melestarikan
sejarah dan budaya Indonesia yang mulai terkikis oleh pengaruh budaya Barat
yang masuk ke Indonesia. Menurut Kaiser (dalam Wijaya, 2012), konteks
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar
matematika. Di Palembang, terdapat cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro yang

masyhur di kalangan masyarakat. Di tengah Sungai Musi dapat dijumpai objek



wisata Pulau Kemaro yang sering dikunjungi baik oleh masyarakat Palembang
maupun pendatang. Hal ini tentu membuat cerita rakyat Legenda Pulau
Kemaro ini memiliki kesan tersendiri sehingga menarik bagi siswa. Telah
dilakukan berbagai penelitian yang menggunakan pendekatan PMRI dengan
konteks cerita rakyat dalam pembelajaran matematika. Triyani (2011)
menggunakan konteks cerita rakyat Dayang Merindu untuk pembelajaran
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK), Lestariningsih (2012) mendesain
pembelajaran statistika dengan menggunakan konteks Legenda Pulau Kemaro,
dan Hamidah (2013) menggunakan cerita rakyat Candi Prambanan sebagai
konteks pada pembelajaran perbandingan senilai. Peneliti-peneliti ini
mengatakan bahwa hal tersebut dapat memotivasi siswa dan memfasilitasi
siswa dalam memahami konsep matematika. Triyani (2011) menyarankan
unsur matematis dalam cerita rakyat dapat dimodifikasi sesuai keperluan untuk
mendukung pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari.

Salah satu topik pembelajaran matematika yang akrab dengan
kehidupan sehari-hari adalah perbandingan senilai. Meskipun hal ini sudah
tidak asing lagi, tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam menalar dalam
menyelesaikan masalah perbandingan senilai. Siswa mengabaikan atau tidak
mencermati  informasi-informasi  yang terdapat dalam permasalahan
(Tourniaire, F. and Steven P “dalam” Hamidah, 2013). Dalam pembelajaran
perbandingan senilai dengan menggunakan pendekatan PMRI ini guru perlu
membantu siswa dalam mengkontruksi ide matematika. Menurut Gravemeijer
(1996), untuk melakukan hal tersebut, guru harus mengintegrasikan tujuan dan

arah kegiatan pembelajaran dengan lintasan pembelajaran dan alur berpikir



siswa. Lintasan pembelajaran atau Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
disusun berdasarkan dugaan pembelajaran di kelas sehingga dapat menjadi
pedoman pelaksanaan pembelajaran sekaligus sebagai suatu tindakan
antisipatif terhadap kemungkinan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dengan
Konteks Cerita Rakyat Legenda Pulau Kemaro pada Pembelajaran
Matematika Materi Perbandingan Senilai di SMP IT Bina IImi

Palembang.”

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dengan konteks cerita rakyat
Legenda Pulau Kemaro pada pembelajaran matematika materi perbandingan

senilai di SMP IT Bina llmi Palembang?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) dengan konteks cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro pada
pembelajaran matematika materi perbandingan senilai di SMP IT Bina lImi

Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, diharapkan mampu mendukung siswa dalam memahami konsep
perbandingan senilai melalui pembelajaran yang bermakna dengan konteks
cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro.

2. Bagi guru, dapat menggunakan hasil desain HLT dalam pembelajaran
matematika materi perbandingan senilai.

3. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk mengadakan penelitian

sejenis dalam bidang pendidikan matematika.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pembelajaran Matematika

Menurut Faizi (2013) pada dasarnya, ilmu matematika merupakan
salah satu pengetahuan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap
bagian kehidupan manusia mengandung matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dimukakan oleh Niss (dalam Hadi, 2017) yang menyatakan
bahwa salah satu alasan utama diberikan matematika kepda siswa di sekolah
adalah untuk memberikan pengetahuna yang dapat membantu mengatasi
berbagai hal dalam kehidupan, seperti pendidikan atau pekerjaan, kehidupan
pribadi, sosial, dan sebagai warga negara. Dengan demikian, pembelajaran
matematika dibutuhkan setiap individu dalam menjalani kehidupan.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 pembelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh.



4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

National Council of Teacher of Mathematics atau yang disingkat NCTM

(2000) juga merumuskan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Belajar untuk berkomunikasi (mathematical comunication)

2. Belajar untuk bernalar (mathematical reasoning)

3. Belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving)

4. Belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections)

5. Pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward
mathematics).

Kedua pendapat tersebut menyebutkan tujuan pembelajaran matematika yang

sama Vyaitu untuk mengomunikasi gagasan, menggunakan penalaran,

memecahkan maalah, mengaitkan ide dan membentuk sikap positif terhadap

matematika.

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

PMRI merupakan adaptasi dari Realistic Mathematics Education
(RME) yaitu sebuah pendekatan atau teori pembelajaran yang dikembangkan
oleh Institut Freudenthal di Belanda sejak tahun 1971. RME mulai dikenalkan
di Indonesia tahun 1998 dengan nama PMRI (Sembiring, 2010). Konsep utama

dan prinsip PMRI sejalan dengan RME. Konsep utama RME adalah



kebermaknaan karena proses belajar siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan
yang dipelajari bermakna bagi siswa dan Prinsip-prinsip tersebut dilandasi oleh
gagasan Hans Freudenthal.  Dua gagasan penting dari beliau adalah
“mathematics as human activity” dan “mathematics must be connected to
reality” (Freudenthal, 1991).
1. Prinsip PMRI
Menurut Freudhental (1991) terdapat tiga prinsip dalam pendidikan
matematika realistik yang digunakan sebagai landasan dan kemudian
diadopsi menjadi prinsip utama PMRI dalam merancang pembelajaran,
yaitu:
1) Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guide reinvention and
progressive mathematizing)

Berdasarkan  prinsip penemuan kembali, pembelajaran
matematika hendaknya berupa aktivitas siswa yang diberikan kesempatan
untuk mengalami sendiri proses yang sama saat konsep matematika
ditemukan. Hal ini dapat dikembangkan dari prosedur penyelesaian
informal sebagai pendahuluan untuk menuju ke prosedur formal.

2) Fenomenologi didaktik (didactical phenomenology)

Fenomena didaktik dari konsep matematika adalah analisis yang
dilakukan pada konsep matematika dan dihubungkan dengan fenomena
menarik lain. Fenomena menarik yang dimaksud dapat berupa fenomena
dalam kehidupan sehari-hari atau fenomena yang berasal dari matematika
sendiri. Proses menemukan fenomena yang bisa dihubungkan dengan

konsep pembelajaran matematika merupakan tantangan dalam prinsip ini.
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3) Model Pengembangan Sendiri (self-developed models)

Prinsip pengembangan model sendiri berperan sebagai jembatan
dari situasi kongkrit ke situasi abstrak matematika. Berdasarkan prinsip
ini siswa mengembangkan model dari situasi informal dalam
menyelesaikan masalah. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa akan
menjembatani dari tahap informal ke tahap formal dalam belajar
matematika.

2. Karakteristik PMRI
Menurut Treffer (dalam Wijaya, 2012) terdapat lima karakteristik
RME (PMRI);
1) Penggunaan konteks

Pembelajaran matematika diawali dengan menggunakan konteks
atau permasalahan realistik. Konteks berupa situasi yang bermakna dan
bisa dibayangkan dalam pikiran siswa, tetapi tidak harus berupa masalah
dunia nyata. Konteks bisa dalam bentuk permainan, alat peraga dan
situasi lainnya. Penggunaan konteks bertujuan agar siswa terlibat aktif
dalam kegiatan eksplorasi permasalahan sehingga siswa mengembangkan
berbagai penyelesaian masalah yang digunakan. Selain itu, konteks juga
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam
belajar matematika.

Beberapa hal yang bisa digunakan untuk mengembangkan
konteks untuk pembelajaran suatu konsep matematika (Wijaya, 2012):

1. Konteks menarik perhatian siswa dan mampu membangkitkan

motivasi siswa untuk belajar matematika.
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2. Penggunaan konteks bukan sebagai bentuk aplikasi konsep, melainkan
titik awal pembangunan suatu konsep.
3. Konteks tidak melibatkan “emosi”, yaitu hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan pribadi yang sensitif.
4. Memperhatikan pengetahuan awal siswa.
5. Konteks tidak memihak gender (jenis kelamin).
2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Penggunaan model berfungsi sebagai “jembatan” dari
pengetahuan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan
matematika tingkat formal. “Model” merupakan suatu alat “vertikal”
dalam matematika yang tidak bisa dilepaskan dari proses matematisasi
karena model merupakan tahapan proses transisi level informal menuju
level matematika formal.
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
Dalam PMRI siswa ditempatkan sebagai subjek belajar
sehingga konsep matematika dibangun oleh siswa. Dengan posisi
demikian siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi yang
bervariasi dalam pemecahan masalah. Hasil kerja dan konstruksi siswa
selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep
matematika.
4) Interaktivitas
Proses belajar merupakan proses individu sekaligus proses sosial
karena terdapat interaksi di dalamnya. Interaksi ini bermanfaat dalam

mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan.
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Selain itu, proses belajar akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika
siswa saling mengkomunikasikan gagasan dan hasil kerja mereka.
5) Keterkaitan
Pendekatan ini mempertimbangkan keterkaitan  konsep
matematika dalam proses pembelajaran. Konsep-konsep matematika
yang saling berkaitan tersebut tidak dikenalkan secara terpisah satu sama
lain. Satu pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan

membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan.

3. Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

Simon (dalam Gravemeijer, 1996) mendeskripsikan lintasan
pembelajaran atau Hypothetical Learning Trajector (HLT) tersebut terdiri dari
tujuan pembelajaran untuk siswa, rencana aktivitas pembelajaran, dan dugaan
dari proses pembelajaran di kelas. Pada waktu menyusun dugaan proses
pembelajaran di kelas, guru perlu memprediksi perkembangan pengetahuan
matematika di kelas dan pemahaman atau strategi siswa yang mungkin muncul
sebagaimana yang terjadi pada waktu kegiatan pembelajaran sesungguhnya.
Dengan demikian, guru perlu mengamati reaksi siswa di setiap tahap yang
mengarah pada tujuan pembelajaran.

HLT juga sesuai digunakan dalam jenis penelitian design research ini
dalam mengkonstruksi ide matematika. Hal ini seperti yang dikatakan oleh
Bakker (2004) bahwa HLT adalah penghubung antara teori pembelajaran dan

kegiatan pembelajaran sesungguhnya yang terjadi di kelas sehingga HLT akan
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bisa mendukung penelitian design research dalam membangun dasar teori

dalam pembelajaran matematika.

HLT berperan pada setiap tahapan design research, berikut ini adalah

peran dan posisi HLT dalam setiap tahapan design research (Bakker, 2004).

1. Tahap design : pada tahap ini, HLT dirancang untuk membimbing proses
perancangan bahan pembelajaran yang akan dikembangkan dan diadaptasi.
Konprontasi antara pemikiran umum dengan kegiatan konkrit sering
mengarah pada HLT yang lebih spesifik. HLT dirancang selama tahap
pendesainan.

2. Tahap Teaching Experiment : Selama percobaan pembelajaran, HLT
berfungsi sebagai petunjuk yang membimbing guru dan peneliti apa yang
akan difokuskan dalam proses pembelajaran, wawancara dan observasi.
Peneliti dan guru perlu menyesuaikan HLT dengan kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan pembelajaran selanjutnya. Dengan HLT, proses penelitian
dan pengembangan bisa lebih efisien. Perubahan dalam HLT biasanya
dipengaruhi oleh kejadian di kelas yang belum dapat diantisipasi, strategi
yang belum terlaksana, serta kegiatan yang terlalu sulit untuk dilaksanakan.
Perubahan HLT dilakukan untuk menghasilkan kondisi yang optimal dan
merupakan bagian dari data yang akan dianalisis. Perubahan HLT harus
dilaporkan untuk mendukung proses pembentukan teori. HLT dapat
berubah selama tahap percobaan pembelajaran.

3. Tahap Restrospective Analysis : Pada tahap ini, HLT berperan sebagai
petunjuk dalam menentukan fokus analisis bagi peneliti. Karena prediksi

dibuat berkaitan proses belajar siswa, maka peneliti dapat membandingkan
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antisipasi dari prediksi melalui observasi selama percobaan pembelajaran.
Analisis seperti ini, menyangkut saling mempengaruhi antara HLT dan
pengamatan empiris dapat menjadi dasar pembentukan teori. Setelah tahap
ini, HLT diformulasikan kembali berdasarkan hasil temuan observasi dan
analisis yang dilakukan. HLT yang baru akan menjadi petunjuk pada tahap
rancangan berikutnya.

Dengan demikian, HLT merupakan bentuk konkrit dari teori pembelajaran.

Sebaliknya, teori pembelajaran dibentuk dari pengembangan HLT.

. Materi Perbandingan Senilai

Perbandingan dapat dinyatakan dengan 2 cara, yaitu berdasarkan
selisin dan berdasarkan pembagian (hasil bagi). Untuk lebih jelasnya,
perhatikan berikut ini. Umur ayah 40 tahun dan umur ibu 35 tahun. Untuk
membandingkan umur ayah dan ibu dapat dilakukan dengan cara berikut:

1. Mencari selisih umur ayah 40 tahun dan umur ibu 35 tahun, selisihnya 40 —
35=5.

2. Mencari hasil bagi. Umur ayah 40 tahun umur ibu 35 tahun, maka hasil bagi
= 40/35 atau 40 : 35 =8 : 7 (Manik, 2009).

Tim PPPG Matematika (2004) merumuskan apabila terdapat
korespondensi satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat nilai
perbandingan dua elemen di kelompok kiri sama dengan nilai perbandingan 2
elemen bersesuaian yang ada di kelompok kanan maka kedua kelompok data

itu disebut berbanding nilai. Adapun ciri-ciri dari perbandingan senilai adalah:
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1. Jika nilai atau banyak obyek di kelompok kiri semakin bertambah akan
berakibat nilai atau obyek yang bersesuaian di kelompok kanan juga
bertambah.

2. Perbandingannya bernilai sama.

Contoh:

Baris Banyak Harga pensil
ke- pensil dalam rupiah
1. 1 E 5 400
2. 2 800
3. 3 < > 1200
sl = W

.

6. X P S y

Dari data tersebut akan diperlihatkan perbandingan senilai seperti berikut:

1
2

Banyak pensil baris ke-2

2
Banyak pensil baris ke-4 4

Harga pensil baris ke-2 800 1
Harga pensil baris ke-4 1600 2

Tampak bahwa nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke-2 dan ke-4 =
nilai perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuain. Contoh lain
adalah:

Banyak pensil baris ke-1

1
Banyak pensil baris ke-3 3

1
3
Harga pensil baris ke-1 300 1
Harga pensil baris ke-3 900 3

Ternyata nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke-1 dan ke-2 = niali
perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuaian. Demikianlah
seterusnya bila diselidiki lebih lanjut akan bersifat seperti itu. Perbandingan

dengan ciri seperti itu kemudian disebut sebagai perbandingan senilai.
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Untuk menghitung perbandingan seharga (senilai) dapat dilakukan
dengan 2 cara, yaitu berdasarkan nilai satuan dan berdasarkan perbandingan
(Manik, 2009). Contoh:

1. Diketahui harga 10 buah mangga adalah Rp. 15.000,00. Tentukanlah harga
25 buah mangga.
Penyelesaian: Jika jumlah mangga bertambah, berarti harganya pun

bertambah. Harga 10 buah mangga = Rp. 15.000,00 maka harga 1 buah

15.000

mangga szRpl.SO0,00. Jadi, harga 25 buah mangga

25xRp. 1.500,00=Rp. 37.500,00.

2. Harga 10 kg gula pasir adalah Rp. 67.500,00. Tentukan harga 15 kg gula
pasir, berdasarkan perbandingan
Penyelesaian:

Berdasarkan perbandingan

Berat (kg) Harga (Rp)

10 67.500,00
15 N

Dari tabel kita buat perbandingan
10 :15=67.500 :n

10n=15%67.500

15%67.500
10

n=101.250

Jadi, harga 15 kg gula pasir adalah Rp101.250,00
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5. Cerita Rakyat

Danandjaja (2007) mengemukakan bahwa istilah cerita rakyat
menunjuk kepada cerita yang merupakan bagian dari rakyat, yaitu hasil sastra
yang termasuk ke dalam cakupan folklor. Pengertian folklor itu sendiri adalah
sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-
temurun, di antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang
berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat. Salah satu bentuk folklor yang termasuk
kelompok folklor lisan adalah cerita rakyat.

Adapun ciri-ciri cerita rakyat menurut Bascom (dalam Danandjaja,
2007) sebagai berikut:

1. Penyebaran dilakukan secara lisan

2. Bersifat tradisional

3. Nama pencipta atau pembuat bersifat anonim (tanpa nama)

4. Memiliki banyak versi dan variasi

5. Mempunyai  bentuk-bentuk  klise dalam  susunan atau cara
pengungkapannya.

Ditinjau dari pengertian dan ciri-crinya, cerita rakyat merupakan
warisan kebudayaan lisan yang berbentuk cerita dengan pola tertentu tetapi
memiliki banyak versi karena bersifat anonim.

Secara umum cerita rakyat dibagi menjadi tiga macam menurut

Bascom (dalam Danandjaja, 2007), yakni:
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1. Mitos, yakni cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi di masa
lampau dan di alam yang lain serta dianggap suci oleh empunya cerita.
Biasanya, mitos menggunakan tokoh para dewa atau makluk halus lainnya.

2. Legenda, adalah cerita rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita
sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Berbeda
dengan mitos, legenda bersifat sekuler (keduniawian) yang terjadi di alam
semesta dalam masa yang belum begitu lampau. Legenda juga bersifat
migratoris, yakni dapat berpindah-pindah, sehingga dikenal luas di daerah-
daerah yang berbeda. Selain itu, legenda seringkali tersebar dalam bentuk
pengelompokkan yang disebut siklus, yaitu sekelompok cerita yang berkisar
pada suatu tokoh atau suatu kejadian tertentu.

3. Dongeng, yaitu cerita rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi oleh

empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu atau tempat.

. Peranan Cerita pada Pembelajaran Matematika

Belajar Matematika tampak kurang berhubungan dengan bercerita.
Selama ini “cerita” dalam matematika identik dengan soal cerita yang
bertujuan melatih kemampuan algoritma siswa. Gorall and Gnadinger (2006:4)
menyatakan hal yang berbeda, “using stories is yet another pedagogical tool to
help our students connect to the mathematics they need to learn.” Artinya,
menggunakan metode bercerita sampai saat ini dapat menjadi alat pedagogi
lainnya untuk membantu siuswa mengerti matematika sesuai yang mereka

butuhkan dalam belajar.
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Zazkis and Liljedahl (2009) mengemukakan bahwa bercerita
merupakan salah satu cara menimbulkan kebermaknaan yang menjadi bagian
penting dalam belajar matematika dan ini akan mengubah pengalaman siswa
dalam belajar matematika. Selain itu, bercerita akan menimbulkan rasa
keingintahuan siswa. Rasa keingintahuan ini akan mengawali siswa untuk
menemukan kembali konsep matematika.

Layaknya sebuah cerita, terdapat elemen umum di dalamnya. Zazkis
and Liljedahl (2009) mengatakan bahwa dalam sebuah cerita terdapat plot,
pembukaan, konflik, resolusi bahkan bisa juga ada humor di dalamnya. Selain
ciri-ciri umum ada juga yang lebih spesifik yaitu unsur pola. Dalam
matematika pola sangat penting. Mason (dalam Zazkis and Liljedahl, 2009)
mengatakan bahwa pola adalah "hati dan jiwa" matematika. Banyak aktivitas
matematika yang dapat dikonstruk melalui pola. Bahkan, pola dapat
menjelaskan ide-ide matematika yang sulit. Pola-pola tersebut akan
dihubungkan satu sama lain dalam cerita melalui plot. Oleh karena itu, perlu
untuk menyajikan cerita dengan teknik sastra yang mampu membuat imajinasi

siswa bekerja sehingga siswa terlibat dalam cerita tersebut.

. Cerita Rakyat Legenda Pulau Kemaro
LEGENDA PULAU KEMARO
Cerita ini terjadi di tanah Palembang dan berlangsung pada masa awal
agama Islam berkembang, menggantikan agama Buddha sebagai agama

penduduk daerah itu. Tersebutlah seorang gadis bangsawan Palembang yang
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termasyhur karena kecantikannya. Kesohoran kecantikan si gadis ini juga
terdengar oleh seorang pemuda Cina di negaranya.

Pemuda Cina itu datang ke Palembang untuk meminang dan
mengawini sang gadis. Akan tetapi, si pemuda tidak dapat bertemu sang gadis,
karena di Palembang waktu itu masih ada adat memingit anak gadis. Pemuda
itu tidak dapat menatap wajah gadis yang menjadi impiannya.

Sekalipun begitu, karena sudah teguh niatnya untuk memperistri gadis
itu, ia memutuskan untuk meminangnya. Pinangannya diterima dengan syarat
utama yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, yaitu si pemuda Cina itu harus
masuk Islam. Syarat kedua, pemuda Cina itu harus menyerahkan emas kawin
sebanyak delapan tempayan penuh dengan emas. Pemuda Cina menyetujui
semua syarat itu. la lalu mengirimkan utusan ke negerinya agar orang tuanya
menirimkan delapan tempayan berisikan emas dengan segera.

Orang tua si pemuda Cina tidak berkeberatan. la memenuhi
permintaan anaknya. Namun, karena waktu itu pelayaran di laut sangat tidak
aman dan banyak perompak laut, orang tuanya mempunyai akal agar benda itu
selamat tiba di tangan putranya. Setelah emas itu dimasukkan ke dalam
tempayan di atasnya ditutupi dengan tauco dan arak. Dengan demikian, sama
sekali tidak mungkin dicurigai oleh siapa pun juga agar selamat sampai di
tangan putranya.

Sayangnya, rahasia ini tidak diberitahukan kepada anaknya. Tatkala si
anak melihat bahwa yang dikirimkan kepadanya hanyalah tauco dan arak,
maka si pemuda pun sangat kecewa. Dengan amat marah ia membuang semua

tempayan ke dalam Sungai Musi yang dalam itu. Setelah ia mengetahui bahwa
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yang dibuangnya itu sesungguhnya adalah emas, terkejutlah sang pemuda.
Seketika itu juga ia jatuh pingsan dan meninggal.

Peristiwa yang amat tragis ini terjadi di Pulau kemaro, sebuah pulau
yang terletak di tengah Sungai Musi. Konon, pada waktu mendengar kabar
sedih mengenai tunangannya, si gadis segera menuju ke Pulau Kemaro dan
tidak lama kemudian meninggal pula di sana. Rupanya, takdir telah
menentukan bahwa kedua insan ini harus bersatu. Jika tidak di dunia ini, di
dunia sana pun bolehlah.

(Dikutip dari buku “Cerita Rakyat dari Sumatra” oleh James Danandjaja)
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METODOLOGI PENELITIAN

1. Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2016/2017 di kelas VII SMP IT Bina llmi Palembang. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11 B yang terdiri dari 17 siswa. Pembelajaran
dilakukan secara berkelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 2
siswa. Banyak anggota kelompok ditentukan dengan mempertimbangkan
banyak siswa dalam kelas dan kebiasaan pola belajar kelompok sebelumnya.
Pemilihan anggota kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan
keberagaman (keheterogenan) kemampuan matematika siswa berdasarkan dari
nilai tes kemampuan awal (TKA) dan keaktifan siswa berdasarkan hasil

wawancara dengan guru matematika siswa.

2. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
sehingga tercapai tujuan penelitian adalah penelitian desain (design research).
Wang and Hannafin (2004: 2) mendefinisikan “Design research is a research
methodology aimed to improve educational practices through systematic,
flexible, and iterative review, analysis, design, development, and
implementation, based upon collaboration among researchers and
practitioners in real-world settings, and leading to design principles or

’

theories.’
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Artinya, penelitian desain merupakan sebuah metodologi penelitian yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktek pendidikan melalui tinjauan,

analisis, desain, pengembangan dan implementasi yang berulang, fleksibel dan

sistematis, dan berdasarkan kolaborasi antara peneliti dan praktisi di dunia

nyata dan mengacu pada prinsip-prinsip dan teori-teori desain.

Sebuah penelitian dapat dikatakan design research apabila penelitian

tersebut menempatkan proses desain sebagai bagian yang penting (Lidinillah,

2012). Secara umum terdapat lima karakteristik design research yaitu sebagai

berikut (Cobb et al, 2003):

1.

Interventionist nature: penelitian desain bersifat fleksibel karena desain
aktivitas pembelajaran dapat diubah selama penelitian untuk mengukur
situasi pembelajaran.

Process oriented: penelitian desain berdasarkan rencana pembelajaran dan
alat atau perangkat yang digunakan untuk membantu pembelajaran tersebut.
Reflective component: setelah implementasi desain aktivitas pembelajaran,
konjektur dari setiap analisa proses pembelajaran dibandingkan dengan

pembelajaran sebenarnya.

. Cyclic character: adanya proses evaluasi dan revisi dimana proses

pembelajaran yang sebenarnya digunakan sebagai dasar untuk merevisi
aktivitas berikutnya.
Theory oriented: penelitian desain berdasarkan teori harus berhubungan

dengan pengajaran (teaching experiment) yang sebenarnya.
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Penelitian desain ini dilaksanakan dalam 3 tahap (Bakker, 2004),
yaitu:
1. Tahap Persiapan dan Pendesainan (Preparation and Design Phase)

Tahapan ini berfungsi untuk mengimplementasikan ide-ide awal
untuk mendesain HLT yang terdiri dari dugaan cara berpikir siswa dari
tahap informal hingga ke tahap formal. HLT yang telah didesain akan
diimplementasikan di dalam kelas pada tahap percobaan pembelajaran.
Sebelum pelaksanaan kegiatan uji coba, dilakukan uji kelayakan perangkat
pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan desain HLT, yakni: RPP,
Naskah Cerita Rakyat, LKS, dan soal tes (Tes Kemampuan Awal dan Tes
Akhir).

Kegiatan uji kelayakan tersebut meliputi kegiatan validasi isi dan
uji keterbacaan. Kegiatan validasi isi dilakukan oleh 2 pakar pendidikan
matematika secara deskriptif. Kegiatan uji keterbacaan soal dan LKS
kepada siswa yang bukan subjek penelitian.

2. Tahap Percobaan Pembelajaran (Teaching Experiment Phase)

Tahap kedua ini merupakan tahapan inti dari penelitian desain.
Pada tahap ini HLT yang yang telah didesain diujicobakan di kelas
sesungguhnya yang menjadi subjek penelitian. Tujuan dari ujicoba
pembelajaran adalah untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi konjektur
strategi, kontribusi dan pemikiran siswa selama proses pembelajaran untuk
selanjutnya digunakan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya
setelah aktivitas pembelajaran, peneliti dan guru model akan melakukan

refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Sebelum mengimplementasikan HLT, peneliti memberikan tes
kemampuan awal (TKA) mengenai materi pecahan senilai (materi prasyarat)
dan materi perbandingan senilai kepada siswa subjek penelitian. Data hasil
tes kemampuan awal digunakan untuk mengetahui pemahaman awal siswa
dan untuk mengorganisasi kelompok. Kemudian peneliti dan guru model
akan melaksanakan diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Pada kegiatan ini dikumpulkan data berupa video observasi
pembelajaran, catatan lapangan, Lembar Aktivitas Siswa (LKS), tes tertulis:
tes kemampuan awal (TKA) dan tes akhir (TA), dan hasil wawancara. Data
yang telah dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis pada tahap analisis
restropektif.

. Tahap Analisis Retrospektif (Retrospective Analysis Phase)

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dari
tahap percobaan pembelajaran (teaching experiment) dan menggunakan
hasil dari analisis untuk mengembangkan desain selanjutnya. HLT
digunakan dalam tahap ini sebagai panduan dan referensi utama dalam
menjawab pertanyaan penelitian. HLT dibandingkan dengan aktivitas
pembelajaran sesungguhnya yang dilakukan oleh siswa. Deskripsi yang
lebih luas akan dijelaskan pada bagian analisis data, reliabilitas dan

validitas.
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3. Definisi Operasional
a. Desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merupakan suatu
instrumen yang menjadi panduan pada proses pelaksanaan penelitian desain.
Peneliti mendesain HLT yang terdiri dari tujuan pembelajaran untuk siswa,
rencana aktivitas pembelajaran, dan dugaan dari proses pembelajaran di
kelas. Untuk menganalisis pembelajaran di kelas, digunakannya analisis
video pembelajaran, catatan lapangan dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu
untuk mengamati prediksi respon yang muncul pada pelaksanaan
pembelajaran.

b. Cerita Rakyat Legenda Pulau Kemaro sebagai Konteks

Cerita rakyat “Legenda Pulau Kemaro” yang digunakan berasal
dari Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Cerita rakyat ini dimodifikasi
sehingga alur cerita di dalamnya dapat menjadi starting point dalam
pembelajaran perbandingan senilai.

c. Pembelajaran Matematika Materi Perbandingan Senilai

Pembelajaran matematika materi perbandingan senilai meliputi,
ciri-ciri perbandingan senilai dan cara menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan konsep perbandingan senilai. Adapun pada
penelitian ini, tujuan akhir pembelajaran adalah siswa dapat menggunakan
konsep-konsep pada materi perbandingan senilai dalam menyelesaian

masalah sehari-hari yang berkaitan perbandingan senilai tersebut.
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4. Instrumen Penelitian
Karena penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan
kualitatif, maka instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri
(Moleong, 2013). Adapun instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tes Tertulis

Tes tertulis ini terdiri dari beberapa item pertanyaan mengenai
konsep-konsep pada materi pecahan senilai (materi prasyarat) dan
perbandingan senilai. Data tes tertulis dikumpulkan untuk mengetahui
perubahan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep tersebut sebelum
(tes kemampuan awal) dan sesudah (tes akhir) kegiatan pembelajaran. Tes
kemampuan awal juga digunakan untuk memilih subjek penelitian yang
menjadi fokus peneliti dan mengorganisasi kelompok.

2. Catatan Lapangan (Fieldnotes)

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2013), catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami,
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data
dalam penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2013), pembuatan catatan
lapangan diawali dengan membuat catatan singkat selama kegiatan
penelitian, pada saat berada di lapangan, kemudian setelah itu barulah
ditulis catatan lapangan yang berpedoman pada catatan tersebut yang
diambil pada saat pengumpulan data. Proses ini dilakukan pada saat peneliti
melakukan kegiatan pengambilan data, baik pada kegiatan pembelajaran

maupun pada kegiatan wawancara.
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3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan sebagai instrumen
pada penelitian ini terdiri dari beberapa LKS yang disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. LKS berfungsi untuk
merekam  jawaban-jawaban siswa yang menggambarkan  proses
pembelajaran, alur berpikir dan tingkat pemahaman siswa pada kegiatan
pembelajaran di setiap pertemuan.

4. Video

Pengambilan video dilakukan pada kegiatan eksperimen dan
wawancara untuk mendapatkan data audio visual mengenai kegiatan
tersebut.

5. Pedoman Wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk mengonfirmasi dan
melengkapi data yang didapat dari kegiatan pengumpulan data lainnya. Oleh
karena itu, item pada pedoman wawancara disusun sesuai dengan kebutuhan
peneliti berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

6. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi perangkat
pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan HLT, yakni: Desain HLT,
RPP, LKS, soal tes dan naskah Legenda Pulau Kemaro yang dimodifikasi.

Lembar validasi terdiri dari komentar dari validator.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data kelayakan
perangkat pembelajaran, pemahaman siswa, proses pembelajaran, dan data
pelengkap/penguatan dari kegiatan wawancara. Berikut diagram kegiatan

pengumpulan data:

Teknik Pengumpulan Data Data yang Dikumpulkan

Validasi Isi dan Uji Keterbacaan Kelayakan Perangkat
(perangkat pembelajaran) Pembelajaran

Tes Tertulis Pemahaman Siswa

Observasi (catatan lapangan) Proses Pembelajaran

Dokumentasi Pembelajaran (LKS Pemahaman Siswa (LKS)
dan video) Proses Pembelajaran (video)

Dilengkapi/Dikonfirmasi

> Wawancara Data Pelengkap/Penguatan >

Diagram 3.1. Diagram kegiatan pengumpulan data

Data kelayakan perangkat dikumpulkan sebelum pemakaian
perangkat, yakni pada tahap persiapan kegiatan uji coba/eksperimen melalui
kegiatan validasi isi, dan uji keterbacaan perangkat. Pada kegiatan validasi isi,
perangkat pembelajaran yang divalidasi berupa desain HLT awal, RPP, LKS,
soal tes dan naskah Legenda Pulau Kemaro yang dimodifikasi. Pada kegiatan
uji keterbacaan, data dikumpulkan dengan meminta beberapa siswa bukan
subjek penelitian untuk membaca perangkat pembelajaran (soal tes tertulis dan
LKS) dan memberi tanda (menggaris bawahi) kata-kata atau kalimat yang

belum dimengerti.
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Data pemahaman siswa dikumpulkan melalui kegiatan tes tertulis dan
penggunaan instrumen LKS. Kegiatan tes tertulis dilaksanakan sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep perbandingan senilai. Instrumen LKS
digunakanuntuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa selama proses
pembelajaran. Data proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk catatan
lapangan yang ditulis oleh peneliti dan video pembelajaran dikumpulkan oleh
observer (peneliti dan rekan peneliti). Sedangkan data hasil wawancara
dikumpulkan dengan pelaksanaan wawancara menggunakan alat bantu rekam

sebagai cara untuk melengkapi data yang telah ada.

. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2013), analisis data
kualitatif adalah kegiatan bekerja dengan data yang meliputi kegiatan
mengorganisasi data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, mereduksi data yang
penting, dan memutuskan apa yang akan dideskripsikan kepada orang lain.
Analisis data kualitatif dilakukan secara ongoing selama kegiatan penelitian
berlangsung dan dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan
penelitian untuk mengidentifikasi data-data yang mungkin dapat menjawab
pertanyaan penelitian (Moleong, 2013). Pada penelitian ini, data yang
dianalisis meliputi data validasi isi, uji keterbacaan, hasil tes tertulis, video dari
semua kegiatan eksperimen, catatan lapangan, wawancara dan dokumen siswa

berupa LKS.
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Kegiatan analisis data proses pembelajaran dimulai dengan menonton
seluruh video kegiatan pembelajaran pada tahap eksperimen secara berulang-
ulang. Kemudian video tersebut dibandingkan dengan HLT. Data yang
dianggap relevan adalah fragmen (potongan video) yang menunjukkan siswa
melakukan atau tidak melakukan hal yang sesuai dengan HLT dan hal yang
berada di luar desain HLT. Proses analisis yang selanjutnya dilakukan adalah
pembuatan transkrip dari percakapan yang terjadi pada fragmen yang telah
dipilih. Kemudian dilakukan proses analisis menurut hasil transkrip dengan
mengaitkan beberapa transkrip yang relevan.

Setelah peneliti menganalisis video pembelajaran, hasil analisis
sementara dikonfirmasi dan dilengkapi dengan data dari sumber lain yakni data
hasil observasi berupa catatan lapangan, transkrip hasil wawancara, dan
dokumen pembelajaran. Untuk melihat perubahan tingkat pemahaman siswa
mengenai konsep perbandingan senilai, data hasil tes kemampuan awal dan
hasil tes akhir dibandingkan dan dilengkapi dengan data dokumen
pembelajaran (LKS). Hasil analisis data ini digunakan untuk untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Validitas adalah keabsahan data yang berhubungan dengan kualitas
pengumpulan data. Untuk menjamin validitas data pada penelitian ini,
pengumpulan data dilakukan dari berbagai sumber yakni data kegiatan

pembelajaran dikumpulkan lewat video rekaman kegiatan pembelajaran dan
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catatan lapangan (hasil observasi) sedangkan data pemahaman siswa
dikumpulkan lewat dokumen pembelajaran dan tes tertulis yang dilengkapi

dengan kegiatan wawancara.

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah keabsahan data yang berhubungan dengan
kualitas metode penelitian yang mencakup metode pengumpulan data dan
analisis data. Untuk menjamin reliabilitas, pada penelitian ini dilakukan
trackability, data yang dikumpulkan didokumetasikan ke dalam bentuk
video, catatan lapangan, transkrip (baik video maupun hasil wawancara),
dan dokumen pembelajaran serta proses kegiatan analisis data serta disusun
sesuai dengan alur kegiatan penelitian agar situasi dan temuan atau
informasi dapat disajikan secara jelas dan detail sehingga dapat dijadikan

alasan yang kuat dalam penarikan simpulan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Persiapan dan Desain

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap materi perbandingan
senilai yang dipelajari di jenjang SMP, kemudian menghubungi pihak
sekolah yang menjadi lokasi penelitian serta mengadakan persiapan lainnya,
seperti meminta izin, mengatur jadwal penelitian, dan lain sebagainya.
Kemudian, Peneliti berdiskusi bersama pakar pendidikan matematika
(pembimbing) dan guru mata pelajaran matematika SMP IT Bina llmi untuk

mendesain HLT awal yang disebut HLT I. Berikut ini visualisasi isi HLT I.

Konjeldur berpikir
Untuk cin perfama, siswa akan rmeneraukan
perubahan  berat eraas. Jika jumlah  eras
ditarabah, beratnya juga bertarbah. Jika jumlah |
i emas  dikurang, berkurang pula  beratmya. |
| Keraudian ciri ke dua dilihat dari nila
perbandingan berat terhadap juralah selalu saraa.
Alctiritas
IvEndengar Legenda Pulau Kemaro dan
renggunakan data juradah dan bemt emas
utuk rmengisi tabel.
Bereksperiraen: menambah dan reengurang
juralah eraas dan mengamati perubahan pada
berat. Lalu, raengaraati perbandingan juralah
terhadap berat.

Konjektur hexp ikdir

Siswa akan meneraukan pola yang sama
pada hubungan kedua perbandingan di tiap
cerita. Pola tersshut digunakan sebagai
strategi dalara menjawab soal (nilai sang
harus dicari) dalam cerita szlanjutnya.

Al itas

IErnentukan pebandingan dan  sebuah
cerita dengan unswr perbandingan yang
lengkap, rererksa senilai atau bukan dan
reenyirapulkan  hubungannya  (operasi
mate raatika). Dilakukan berulang,
merbentuk pola wang digunakan untuk
rencan sthuah nilal yang belura diketahui
pada cerita perbandingan senilai berikutnya.

| Siswa akan menyesuaikan ciri situasi tersebut
| dengan cin-cii yang telah didapat dan
| raengelorpokkan situasi tersebut.

Tujuan - Tujuan - Tujuan: ;
IvE ngidentifikasi - Ierabedakan bentuk | = Ivlenge ksplorasi
ciri-ciri \ ~-i-},4’ petbandingan sendlai dan bukan | ~i_;'!». 4 b;;bgg?ﬂ iy
perbandingan = thandingan  senilai  pada | e | STAEZL  penyelesuan
senilai Stuasi kontekstual perbandingan senilai.
A
Alivitas :
Ivlengelorapokan beberapa situasi kontekstual - =
ke dalam situasi perbandingan sendlai dan ;'.‘
bukan perbandingan se nilai. M/ g,
| Konjekturbepilar | wee

Gambar 4.1. visualisasi isi HLT |
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HLT | didesain berdasarkan karakteristik pendekatan PMRI yang

dapat dilihat dari gambar iceberg di bawah ini.

Formal

1
A b
-y 3. )
3 21.000
4 28.000
2
4

16,000
i 32000
General (Model for)

- ¥
/ Referensial (Model of)
m ; Contextual problem

Gambar 4.2 Iceberg pembelajaran perbandingan senilai

Pada tahap ini juga peneliti menyusun perangkat pembelajaran
yang mendukung HLT tersebut. Peneliti memodifikasi naskah cerita rakyat
Legenda Pulau Kemaro dengan menambahkan unsur perbandingan senilai
di dalamnya. Selain itu, peneliti juga menyusun RPP, LKS, soal tes (Tes
Kemampuan Awal dan Tes Akhir) yang sesuai dengan HLT.

Sebelum pelaksanaan kegiatan uji coba/eksperimen, dilakukan
validasi terhadap HLT awal dan perangkat pembelajaran. Validasi yang
dilaksanakan adalah validasi isi oleh pakar pendidikan matematika. Setelah
kegiatan tersebut, dilakukan uji keterbacaan kepada siswa non-subjek

penelitian.

34



35

a) Validasi Isi

Validasi isi dilakukan oleh 2 pakar pendidikan matematika,

yaitu Ambarsari Kusuma Wardani, M. Pd (Dosen Pendidikan
Matematika UIN Raden Fatah Palembang) sebagai validator 1 dan
Novita Sari, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika Universitas PGRI
Palembang) sebagai validator 2. Data hasil validasi isi berupa komentar,
koreksi, kritik, dan saran yang selanjutnya digunakan untuk melakukan
revisi. Berdasarkan hasil validasi isi oleh para ahli, perangkat
pembelajaran dinyatakan layak digunakan dengan beberapa revisi. HLT |

yang direvisi menjadi desain HLT Il dengan visualisasi sebagai berikut.

| Konjektur berpikir

| Untuk ciri pertama, siswa akan menemukan
i perubahan berat emas. Jika juralah ereas
| ditarhah, beratya juga bertambah. Jika juralah
E eraas  dikwrang, berkumng pula  beratnya.
 Kemudian ciri J2¢ dua dilihat dari nilai
, perbandingan jumlah dan nilai perhandingan
| herat ada 2 guci selalu sama.

L

Aktiritas
Ivendengar Legenda Pulau Keraro dan
reenggunakan data jumlah dan berat

perubahan  pada  berat.  Lah,
mengamati perb andingan jumlahdan

ermas um.k‘mengisi tabel. lengkap, raeraeriksa senilai atau bukan dan
Berekspenmen: renarabah - dan menyirpulkan  hubungannya  (operasi
raengurang juralah ermas dan reengamati raaternatika). Dilakukan  berilang,

| Konjelchr herpikir |
i Siswa akan meneraukan pola yang sarma |
| pada hubungan kedua perbandingan di tiap |
| cerita. Pola tershut digunakan sebagai |
| strategi dalara renjawab soal (nilai yang |
! harus dicari) dalam cerita selanjutnya. E
|

Aldiritas
IEnentukan perbandingan dan sshuah
cerita dengan unswr perbandingan yang

reerabentuk pola yang digunakan untuk
ragncari sebuah nilai yang belum diketahui

s . pada  cerita  perbandingan  senial
perl.)zmdmgan berat untuk tizp 2 batik i
guci.
I Tujuan -~ Tujuan Tujuan: ;
4‘0 : Mengiden tifikasi :’( IvE rabedakan bentuk IMengeksplorasi
, ciri-ciri ¢ gq perbandingan  senilai dan b;;*:agfn uncan
y thandi A n : EE strategi  penielesaian
gnﬂaml?dm%an J bukan perbandingan senilai o sl

pada situasi konte kstual

A
Altivitas '
IMengelormpokan beberapa situasi _'=
kontekstual ke dalara situasi perbandingan .
senilai dan bukan petbandingan senilai nﬁ
' Konjektur herpikir v

I Siswa akan reenyesuaikan cin situasi terssbut
dengan civ-ciii vang telah  didapat dan
| mengelorapokkan situasi tersshut.

Gambar 4.3 visualisasi isi HLT 11

35



36

b) Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan setelah kegiatan validasi isi. Kegiatan
uji keterbacaan difokuskan pada keterbacaan soal untuk dipahami dan
dijawab oleh siswa yakni isi dan bahasa. Uji keterbacaan soal (TKA dan
TA) dan LKS dilakukan dengan memberikan soal dan LKS kepada 3
siswa kelas VII A SMP IT Bina llmi yang bukan merupakan subjek
penelitian. Ketiganya dipilih oleh guru mata pelajaran matematika
mewakili tingkat kemampuan matematika siswa di kelas VII A. Dalam
uji keterbacaan, siswa diminta untuk membaca dan menandai (menggaris
bawahi) kata-kata yang tidak dipahami pada perangkat pembelajaran.

Untuk uji keterbacaan, sebagian besar bahasa pada soal dan
LKS dapat dipahami siswa. Kata yang digarisbawahi siswa adalah
“bisanya” seharusnya “biasanya” pada soal TKA. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa secara umum siswa memahami bahasa yang
digunakan. Berdasarkan hasil uji keterbacaan, kata pada perangkat
pembelajaran yang telah disebutkan direvisi dan digunakan untuk tahap

selanjutnya.

2. Analisis Retrospektif Uji Coba Pembelajaran
Kegiatan uji coba pembelajaran dilaksanakan di SMP IT Bina lImi
Palembang pada tanggal 24 Januari-7 Februari 2017. Subjek penelitian pada
kegiatan eksperimen ini adalah siswa kelas VII B yang terdiri dari 17 siswa.

Implementasi desain HLT dalam pembelajaran diawali dengan kegiatan tes
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kemampuan awal siswa dan diakhiri dengan kegiatan tes akhir. Jadwal

kegiatan uji coba pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Uji Coba Pembelajaran

Hari, Tanggal

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Selasa,
24 Januari 2017

Tes
Kemampuan
Awal (TKA)

Memberikan soal TKA untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang materi pecahan senilai
(materi pra-syarat) dan pengetahuan awal siswa
mengenai konsep perbandingan senilai.

Selasa,
31 Januari 2017

Aktivitas 1

Diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS 1.
Siswa melengkapi tabel dengan menempel
potongan Kkertas timah berdasarkan data jumlah
emas dalam Legenda Pulau Kemaro dan
menentukan berat emas tiap guci. Setelah itu,
berkesperimen membuat guci baru dengan
menambah dan mengurang jumlah emas, lalu
mengamati perubahan berat yang terjadi. Kemudian
menentukan perbandingan berat dan perbandingan
jumlah untuk 2 guci, menganalisis hubungan
keduanya dan memberi sebutan perbandingan
tersebut. Lalu, siswa menarik kesimpulan tentang
ciri-ciri perbandingan senilai. Dilanjutkan dengan
diskusi kelas dengan bimbingan guru.

Senin,
6 Februari 2017

Aktivitas 2

Diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS 2.
Siswa diberikan 4 cerita kontekstual dan diminta
mengelompokkan cerita tersebut ke dalam
perbandingan senilai dan bukan perbandingan
senilai dan menyatakan alasannya dalam
mengelompokkan  berbagai  cerita  tersebut.
Dilanjutkan  dengan diskusi  kelas dengan
bimbingan guru.

Selasa,
7 Februari 2017

Aktivitas 3

Diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS 3.
Siswa diberikan 2 cerita perbandingan senilai yang
sudah lengkap unsur perbandingannya, menentukan
perbandingannya, memeriksa apakah perbandingan
senilai atau bukan, menalar kemungkinan hubungan
kedua perbandingan. Lalu, siswa diberikan 1
permasalahan perbandingan senilai dan
menyelesaikan berdasarkan pola hubungan yang
terbentuk dari 2 cerita sebelumnya. Dilanjutkan
dengan diskusi kelas dengan bimbingan guru.

Tes
(TA)

Akhir

Memberikan soal TA untuk  mengetahui
kemampuan/pengetahuan siswa mengenai konsep
perbandingan senilai setelah kegiatan pembelajaran.

a) Tes Kemampuan Awal

Kegiatan tes kemampuan awal (TKA) diikuti oleh seluruh siswa
kelas VII B yang berjumlah 17 siswa. Soal TKA terdiri dari 4 butir soal

yang meliputi soal pecahan senilai dan perbandingan senilai. Pecahan
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senilai memiliki kesamaan dengan perbandingan senilai sehingga soal
pecahan senilai menjadi soal pra-syarat. Adapun soal perbandingan
senilai bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa memahami konsep
Perbandingan senilai. Hasil TKA juga menjadi pertimbangan dalam
menyusun kelompok.

Untuk melihat hasil kegiatan TKA secara lebih rinci. Berikut ini

hasil analisis setiap item soal TKA.
1) Soal 1, menentukan 3 pecahan senilai dengan % Dari 17 siswa yang

mengikuti TKA, 12 siswa dapat menentukan tiga pecahan senilai
dengan tepat, 1 siswa menentukan dua pecahan senilai dengan tepat, 1
siswa menentukan satu pecahan yang senilai dan 3 siswa lainnya

belum dapat menentukan satu pun pecahan senilai dengan tepat.
2) Untuk soal 2: Menuliskan dua pecahan senilai dengan i, tetapi tanpa

ada kalimat instruksi seperti soal 1.

Dari 17 siswa yang mengikuti TKA, 8 siswa dapat menentukan dua
pecahan senilai dengan tepat, 2 siswa menentukan satu pecahan senilai
dengan tepat, dan sisanya belum dapat menentukan satu pun pecahan
senilai dengan tepat. Pada soal 2, siswa yang menjawab kurang tepat
mengalami peningkatan karena tidak memahami bahwa soal tersebut
juga menenntukan pecahan senilai seperti soal 1. Setelah peneliti
mengkaji ulang, siswa mengerti dengan pecahan senilai, tetapi tidak
adanya kalimat intruksi “sebutkan pecahan senilai dari...” Yyang
membuat siswa bingung harus menjawab seperti apa. Oleh karena itu,

terdapat siswa yang menjawab benar untuk soal 1, tetapi tidak
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menuliskan jawaban untuk soal 2 atau ada juga yang menuliskan

5

bentuk desimalnya seperti berikut “% = 0,25 = %

2

3) Soal 3: Membedakan situasi perbandingan senilai dan bukan
perbandingan senilai dan menyatakan alasan dengan mengidentifikasi
ciri-cirinya.

- situasi A merupakan perbandingan senilai. Dari 17 siswa yang
mengikuti TKA, 11 siswa menjawab perbandingan senilai, 2 siswa
mengatakan bukan perbandingan senilai dan 4 siswa tidak menuliskan
jawaban.

Siswa yang menyatakan situasi A merupakan perbandingan senilai
dengan alasan angka-angka pada cerita jika dikali dengan bilangan
yang sama atau disederhanakan menghasilkan nilai yang sama. Hal ini
mendekati konsep ciri-ciri perbandingan senilai. Berikut salah satu

gambaran jawaban siswa.
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Gambar 4.4 Jawaban siswa pada TKA No. 3a

Namun, masih ada siswa yang mengatakan perbandingan senilai,
tetapi alasan yang disampaikan belum mendekati konsep ciri-ciri
perbandingan senilai. Seperti beberapa jawaban siswa berikut ini:
“Melihat satuan.”

“Karena 100 bisa dibagi 50”

Siswa yang menyatakan situasi A bukan sebagai perbandingan senilai

tidak menuliskan alasan yang menggunakan konsep matematika. 1
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siswa tidak memberikan alasan dan 1 siswa lainnya menuliskan
jawaban seperti ini: karena dua cerita tersebut tidak senilai.

- Situasi B, bukan perbandingan senilai. Dari 17 siswa yang mengikuti
TKA, 11 siswa mengelompokkan situasi B bukan perbandingan
senilai, 1 siswa menyebutkan sebagai perbandingan seniali, 1 siswa
menuliskan situasi B sebagai perbandingan senilai sekaligus termasuk
bukan perbandingan senilai, dan sisanya tidak menjawab.

Di antara 11 siswa yang menyebutkan situasi B bukan perbandingan
senilai, hanya 1 siswa yang membuat bentuk perbandingan dan

menganalisisnya seperti gambar berikut ini.
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Gambar 4.5 Jawaban siswa pada TKA No. 3b

-Situasi C juga tidak termasuk perbandingan senilai. Dari 17 siswa,
terdapat 6 siswa yang menjawab dengan tepat, 7 siswa mengatakan
perbandingan senilai, 1 siswa menyebutkan situasi C termasuk ke
dalam perbandingan senilai dan juga tidak senilai, dan sisanya tidak
menuliskan jawaban.

Alasan yang dikemukakan siswa untuk situasi C ini juga
menggunakan konsep perkalian dan pembagian seperti situasi-situasi
sebelumnya. Namun, siswa keliru dalam menafsirkan sehingga

mengelompokkan pada perbandingan senilai. Siswa keliru dalam
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menentukan nilai yang harus dibuat perbandingan dengan benar

Seperti jawaban siswa berikut ini.
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Gambar 4.6 Jawaban siswa pada TKA No. 3c

4) Soal 4: Menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai
Dari 17 siswa yang mengikuti TKA ada 9 siswa yang menjawab
dengan tepat dan 8 siswa belum bisa menyelesaikan soal ini dengan
tepat. Namun, 9 siswa tersebut tidak menggunakan konsep
perbandingan dan cara penyelesaiannya seragam, yakni mencari nilai
satuan terlebih dahulu, kemudian mengalikan dengan jumlah yang

ditanya. Berikut salah satu jawaban siswa.

Gambar 4.7 Jawaban TKA No. 4

Dari hasil jawaban siswa, peneliti menyimpulkan bahwa siswa mampu

menyelesaikan soal no.4, tetapi siswa belum mengetahui bahwa ini

merupakan konsep perbandingan senilai dan cara penyelesaiannya
seragam sehingga perlu dieksplor.

Berdasarkan hasil TKA, diketahui bahwa siswa telah memahami

materi pra-syarat (pecahan senilai). Untuk materi perbandingan senilai,

siswa mampu mengelompokkan perbandingan senilai atau bukan pada

soal ke-3, tetapi alasan yang dikemukakan belum berlandaskan dengan
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ciri-ciri perbandingan senilai. Kemudian siswa mampu menyelesaikan
soal no. 4, mengenai pemecahan masalah perbandingan senilai. Namun,
cara yang digunakan seragam dengan menentukan nilai satuan terlebih
dahulu. Berdasarkan catatan lapangan no. 1, peneliti melihat siswa yang
mengeluh kesulitan menjawab soal nomor 3 dan 4 karena belum
dipelajari. Untuk mengkonfirmasi pemahaman siswa dan mengetahui
alasan dari jawaban siswa, peneliti melakukan wawancara kepada
beberapa siswa, baik yang menjawab maupun yang tidak menjawab soal
TKA tentang perbandingan senilai. Berikut ini potongan transkrip hasil
wawancara.

Wawancara dengan siswa yang menjawab soal no. 3 dan 4.

Peneliti : (menunjuk jawaban soal no.3) Ini bisa jawabnya.

Ysf : Salah.

Peneliti : Jadi, kalau salah galo ini jawabnyo pake apo? (Jadi, kalau
semua jawabannya salah, ini menggunakan apa?)

Ysf -eehh.. (menggumam)

Peneliti : (melihat uraian jawan siswa) Lah ini ado rumusnyo? (Mengapa
ini ada rumusnya? )

Ysf - Itu baseng. (Itu sembarangan.)

Peneliti : Oh, baseng. (Oh, sembarangan.)

Peneliti : (melihat jawaban no.4) Hem.. bener ini. (Hem.. ini benar)

Ysf : Salah.

Wawancara dengan siswa yang kesulitan menjawab soal no. 3 dan 4.
Peneliti : Apa kesulitan dari soal-soal ini? Di bagian mana?

Isn : Nomor 3.

Peneliti : Kenapa nomor 3 sulit ?

Isn : Karena belum tahu

Peneliti : Oh, belum dipelajari, belum tahu.

Siswa mengangguk

Gambar 4.8 Wawancara TKA dngan siswa
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Berdasarkan hasil wawancara dan catatan lapangan, diketahui
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal TKA tentang
perbandingan senilai karena belum dipelajari dan bagi siswa yang tetap
menjawab dengan tepat, jawabannya tidak berdasarkan konsep

perbandingan senilai.

b) Pelaksanaan Uji Coba Pembelajaran
1) Aktivitas 1

Aktivitas 1 yang dilakukan bertujuan agar siswa mampu
mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai. Pada kegiatan
pendahuluan guru berusaha mengulas materi pecahan senilai. Hal ini
dilakukan untuk mengatasi siswa yang belum memahami pecahan
senilai seperti yang ditunjukkan pada hasil TKA sebelumnya.
Kegiatan inti, diawali dengan mendengar cerita rakyat Legenda Pulau
Kemaro yang akan disampaikan oleh guru kemudian siswa mencatat
data emas pada cerita rakyat tersebut. Setelah itu, siswa mengerjakan
LKS 1 secara berkelompok untuk mengidentifikasi ciri-ciri

perbandingan senilai.
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Gambar 4.10 Diskusi kelompok aktivitas 1

Berdasarkan catatan lapangan, pada aktivitas ini siswa
terlihat antusias belajar dalam suasana baru, dengan konteks cerita
rakyat Legenda Pulau Kemaro. Namun, saat diskusi dalam
mengerjakan LKS, sebagian besar kelompok tidak yakin dan merasa
“takut salah” ketika akan mengerjakan LKS 1. Selain itu, kelompok
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan cenderung pasif, tetapi tetap
berbagi tugas menyelesaikan LKS. Berdasarkan hasil LKS, semua
kelompok dapat melengkapi tabel 1 dengan benar. Kemudian, siswa
menjawab pertanyaan berdasarkan tabel 1 yang telah dilengkapi.
Setiap kelompok menjawab dengan cara dan kalimat yang berbeda-
beda. Meskipun demikian, jawaban siswa mengarah pada hal yang
sama, yakni “bertambah beratnya” ketika jumlah emas ditambah dan
“berkurang beratnya” ketika jumlah emas dikurang. Hal ini sesuai

dengan dugaan pada HLT. Berikut beberapa gambaran jawaban siswa.
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Kelompok Umar bin Abdul Aziz

5 batarg ditasbod kebih banyak. gpa yang terjodt dengan
Cat i

Ketika gamih mmas batang dhurangl kebih sedihit, opa yung Terjodl dengan
barat tetalpa?

Kelompok Umar bin Khattab

Ketika jumlah emos batang ditamboh lebih bamyak, apo yang 1er jodi dengan
berat tetalya?

femd  Afelme. . Beckmbel . . _aind. soos dola

. I |
A T T

Ketika jumioh emas bateng dedourang) lebik sedikit 2pd yang *er jod| desgan
berat totalwya?
§ Dok bebanga. b batahg, oldiat o dhilon auce, diverony

Gambar 4.11 Jawaban siswa pada pertanyaan Tabel 1 LKS 1

Setelah menjawab pertanyaan tersebut, siswa melengkapi
tabel 2. Dari LKS yang dikerjakan siswa, hanya ada 1 kelompok yang

kurang tepat dalam melengkapi tabel. Berikut gambaran jawaban

kelompok tersebut.
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Gambar 4.12 Jawaban siswa pada tabel 2 LKS 1
Hasil LKS kelompok di atas, tampak siswa membandingkan “jumlah
dengan 1000 dan “berat total dengan 1000”. Yang dimaksud “1000”
adalah berat emas tiap batang. Siswa kurang paham dengan instruksi
dalam melengkapi tabel tersebut.
Berdasarkan tabel 2, siswa menjawab pertanyaan berikutnya

yaitu tentang hubungan nilai “perbandingan jumlah” dan
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“perbandingan berat”. Sebagian besar siswa kesulitan menganalisis

hubungan kedua perbandingan tersebut. Jawaban siswa pun beragam,

sebagai berikut:

Perbedaan berat 1 guci berbeda dengan berat guci lainnya (kurang
tepat)

Perbandingan antara guci yang satu dengan yang lainnya berbeda
(kurang tepat)

Di perbandingan, kita dapat melihat perbedaan jumlah (kurang
tepat)

Jadi, perbandingan adalah bilangan yang berfungsi untuk
membandingkan 2 nilai/ lebih dari 2 perbandingan berat total
membandingkan jumlah emas dalam guci (kurang tepat)
Perbandingan jumlah emas sama dengan perbandingan berat total
(tepat)

Kedua perbandingan tersebut memiliki perbandingan jumlah emas

dan berat total yang sama (tepat).

Berdasarkan catatan lapangan, hal ini disebabkan oleh kalimat intruksi

pada LKS membingungkan, siswa diminta mengamati tabel 2 dan

meyimpulkan apa yang diamati.

Pertanyaan selanjutnya adalah menamai perbandingan pada

tabel 2. Seluruh kelompok menamai perbandingan tersebut dengan

perbandingan senilai. Untuk ciri-ciri perbandingan senilai secara

umum, siswa masih menyimpulkan dengan berdasarkan pengetahuan
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yang didapat dari konteks yang digunakan. Berikut gambaran jawaban

siswa.
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Gambar 4.13 Jawaban siswa soal terakhir LKS 1
Siswa menggunakan konsep kali silang untuk menunjukkan
perbandingan bernilai sama, karena sejak awal siswa memahami hal
tersebut terjadi pada pecahan senilai. Hal ini tidak terdapat dalam
HLT. Dugaan pada HLT adalah siswa menyederhanakan kedua
perbandingan tersebut. Namun, perkalian silang yang dilakukan siswa
juga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, Yyaitu kedua
perbandingan bernilai sama.

Setelah menyelesaikan LKS 1, dipilih kelompok Umar bin
Khattab untuk mempresentasikan hasil LKSnya di depan kelas.
Kemudian guru menanyakan jawaban dari kelompok lainnya yang
menjawab sesuai dengan jawaban pada LKS. Guru mengonfirmasi
jawaban-jawaban tersebut dan mendiskusikan jawaban-jawaban yang

berbeda. Seperti jawaban untuk tabel 2 tentang hubungan kedua
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perbandingan. Hanya terdapat 2 kelompok yang menjawab dengan
tepat. Berikut transkrip video pembelajaran guru membantu siswa
mengkontruk ide/konsep.

Guru meminta siswa menyampaikan jawaban masing-masing

kelompok. Guru mengambil jawaban kelompok Umar bin Khattab
sebagai contoh dan menuliskan dalam bentuk perbandingan di papan

H - . 5 5.000
tulis, yaitu guci 1 dan 4, — =
10 _10.000 . )
Guru : Sekarang kalau kita buat perbandingannya. 5 berbanding

10, sama tidak dengan 5.000 berbanding 10.000 ?
Siswa  :Samaa

Guru : Sama tidak nilainya?

Siswa  :Samaa

Guru : Masih inget pecahan senilai?

Siswa  : Masiih

Guru . Sekarang kita lihat, 5 berbanding 10. Kalau Bunda tadi

nanya (menyebut anggota Umar bin Khattab), kenapa
berpikir ini sama?
Kata (menyebut anggota Umar bin Khattab) kalau dia
dikali silang, Bunda, ia akan memiliki nilai yang sama,
seperti ini (menyebut anggota Umar bin Khattab) ya? Atau
(menyebut anggota Umar bin Khattab) mau menjelaskan?
Siswa yang disebut namanya hanya diam. Guru mengajak siswa
melakukan perkalian silang yang menghasilkan nilai yang sama.
Guru : Nilainya sama maka ia dikatakan memiliki nilai yang sama
atau....”?
Siswa  : Senilai.

Dari transkrip tersebut dapat dilihat bahwa guru membantu siswa
mengkonstruk konsep ciri perbandingan senilai menggunakan hasil
konjektur berpikir siswa yang muncul saat pembelajaran, yakni
menggunakan perkalian silang, bukan penyederhanaan seperti pada
HLT.

Kemudian pada transkrip video pembelajaran berikut, guru
dan siswa menamai kedua perbandingan tersebut dan merumuskan
ciri-cirinya dalam bentuk yang formal.

Guru . ... Berikutnya, disebut apakah perbandingan-perbandingan

tabel di atas ini?
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Rsd : Perbandingan senilai.

Guru : Kenapa ia senilai?

Rsd : Karena hasilnya sama

Guru : Hasil yang mana?

Arl : Semuanya juga sama, tapi gak tahu juga.

Guru : Apanya yang sama, Nak? Kenapa ia disebut perbandingan
senilai?

Hdr : Karena jika dikalikan silang hasilnya sama.

Kemudian guru mengajak siswa menyimpulkan ciri perbandingan

senilai yang lainnya. Guru mengingatkan siswa pada guci emas pada

tabel 1

Guru : Tadi klunya, jika batangnya ditambah, beratnya juga
bertambah. Jika batangnya berkurang, beratnya juga ber?

Siswa  : Kurang

Guru : Jadi, apa kesimpulan akhirnya?

Siswa diam

Guru : Perbandingan senilai itu adalah ?

Siswa diam

Guru : Perbandingan yang mengakibatkan jika kenaikan atau jika
bertambahnya suatu bilangan, itu akan mengakibatkan
bertambahnya atau naiknya bilangan yang lain. Kalau ia
berkurang, maka berkurang juga bilangan yang lain.

Dari kegiatan diskusi tersebut, terlihat bahwa siswa mampu
menyimpulkan nama kedua perbandingan dan mengidentifikasi ciri-
ciri ke-2 dari perbandingan senilai secara umum. Namun, untuk ciri-
ciri yang pertama, siswa memahaminya terbatas pada konteks yang
digunakan saja, sehingga guru yang menarik kesimpulan. Untuk
melihat apakah siswa sudah dapat mengonstruk pemahamannya
mengenai ciri perbandingan senilai yang pertama, guru mengajukan

pertanyaan serupa mengenai ciri tersebut pada siswa.

Guru . ... Kalau 5 nya kita ganti dengan 7, maka 5000-nya juga
akan berubah dengan?

Siswa  : 7000

Guru : Kalau mau beli roti harganya 5000. Kalau kurang kenyang

masih laper, Frl, beli 2, tapi duitnya harus lebih banyak ya,
gak? Duitnya berapa?
Siswa  :10.000
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Berdasarkan potongan transkrip tersebut, siswa terlihat mampu

menjawab pertanyaan guru dengan tepat.

1 TEOR

Gambar 4.14 Diskusi kelas aktivitas 1

Dari hasil kegiatan uji coba ini, peneliti menyimpulkan
bahwa aktivitas ini dapat digunakan dalam membantu siswa
mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai. Meskipun siswa belum
mampu menyebutkan salah satu ciri perbandingan senilai sampai
secara umum, setelah diberikan contoh yang lain secara lisan siswa
mampu menjawab dengan tepat yang menunjukkan bahwa siswa

memahami cara mengidentifikasi ciri tersebut.

2) Aktivitas 2
Untuk aktivitas 2 bertujuan untuk membedakan 4 situasi pada
LKS 2 ke dalam kategori bentuk perbandingan senilai dan bukan
perbandingan senilai pada situasi kontekstual. Dari catatan lapangan
peneliti mengamati di bagian awal diskusi kelompok, siswa kesulitan
memahami situasi, karena disajikan dalam bentuk gambar ril. Lalu,
guru dan peneliti memberikan arahan kepada kelompok tentang apa

yang harus diamati. Diskusi kelompok berjalan lebih aktif karena ada
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perubahan anggota kelompok. Setiap kelompok bergender sama,

tetapi kemampuannya tetap heterogen.

.
-

-

Gambar.4.15 Diskusi kelompok a

ktivitas 2

Untuk situasi A yang merupakan perbandingan senilai,

seluruh kelompok menjawab dengan tepat. Siswa sudah menuliskan

alasan berdasarkan ciri-ciri perbandingan senilai. Dari 2 ciri-ciri

perbandingan senilai, siswa hanya menuliskan salah satunya. Berikut

beberapa jawaban siswa pada LKS.

Kelompok 1

A puts %
Kelompok 2

A — e

Gambar 4.16 Jawaban siswa situasi A LKS 2

Situasi berikutnya (B) bukan merupakan perbandingan senilai

dan dijawab dengan tepat oleh semua siswa. Untuk situasi ini sebagian

besar siswa menyatakan salah satu ciri-ciri perbandingan senilai

sebagai alasan. 6 kelompok menyatakan bahwa nilai perbandingan

sama dengan cara ‘“perkalian silang” atau “penyederhanan”, 1

kelompok yang memeriksa situasi

menggunakan

2 ciri-ciri

perbandingan senilai dan 1 kelompok lainnya tidak menyertakan

alasan. Berikut gambaran jawaban siswa.
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Gambar 4.17 Jawaban siswa situasi B LKS 2

Situasi C juga bukan merupakan perbandingan senilai. 7
kelompok mengelompoknya dengan tepat dan 1 kelompok tidak
mengelompoknya ke mana pun. Di antara 7 kelompok tersebut, 4
kelompok masih menggunakan “perkalian silang” sebagai alasan, 1
kelompok tidak menyertakan alasan dan 3 kelompok lainnya
menyatakan alasan yang tidak berdasarkan pada ciri-ciri perbandingan
senilai. Adapun jawaban kedua kelompok tersebut adalah sebagai

berikut.

Kelompok 5
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Gambar 4.18 Jawaban siswa situasi C LKS 2
Situasi terakhir (D) merupakan perbandingan senilai. 6
kelompok menyatakan situasi tersebut sebagai perbandingan senilai, 1
kelompok menggolongkan bukan perbandingan senilai dan 1
kelompok lainnya tidak menjawab. Kesalahan siswa terletak pada

kekeliruan memilih nilai yang dibentuk perbandingan. Alasan yang
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dikemukakan pun masih tetap sama, hanya memeriksa salah satu ciri-
ciri perbandingan senilai. Hanya ada 1 kelompok yang memeriksa

berdasarkan kedua ciri-ciri tersebut. Berikut gambaran jawaban siswa

pada LKS.
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Gambar 4.19 Jawaban siswa situasi D LKS 2

Berdasarkan jawaban-jawaban siswa pada LKS tersebut,
dapat diketahui bahwa siswa memeriksa berbagai situasi hanya
dengan menggunakan salah satu ciri-ciri. Oleh karena itu, guru
membantu siswa untuk memeriksa situasi menggunakan 2 ciri-ciri
perbandingan senilai melalui diskusi kelas. Kelompok yang tidak
presentasi di depan kelas juga mulai terlibat aktif mengemukakan
pendapat sehingga jawaban siswa saling melengkapi. Berikut
potongan transkrip kegiatan diskusi kelas yang dilaksanakan.

Kelompok 5 mempresentasikan jawaban untuk situasi B LKS 2. Guru

mengajukan pertanyaan untuk situasi tersebut

Guru : Kira-kira kita lihat syaratnya atau ciri-ciri perbandingannya
jika nilai suatu bilangan bertambah maka mengakibatkan
nilai bilangan lain bertambah. Kalau 2, 40. Kalau 3, 55.
Bertambah gak?

(siswa gaduh)

Guru  : Bertambah tidak?

Siswa : Bertambah (suasana gaduh)

Guru  : Bertambah. Berarti ia senilai, dong?

Suasana kembali gaduh

Guru  : Okay, coba Ad Kenapa?
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Ad : Karena harga 1 botolnya itu 20.000.

Guru  : 1 botolnya 20.000.

Ad : Jadi, itu bertambah, harus ditambah 20.000

Guru  : Oh gitu, jadi kesimpulannya apa?

Ad : 3 botol itu 60.000

Guru menanggapi pendapat Ad dan meminta pendapat siswa lain
lagi.

Guru  : Okay Frl, kan kalau dengan ciri-cirinya dia masuk ciri-ciri
yang pertama. Sama-sama bertambah. Kok bisa dikatakan
tidak senilai?

Frl menjelaskan alasannya di papan tulis dengan volume suara

rendah.

Guru  : Dikuatin lagi suaranya. Temen-temen dengar?

Siswa : Enggaaak.....

Frl mengulangi penjelasannya kembali, tetapi volume suaranya tetap
rendah.

Guru : Oh gitu, coba dijelaskan .... Boleh dituliskankan dulu
perbandingannya.

Frl menuliskan perkalian silang kedua perbandingan pada situasi B

Frl . (menunjuk hasil perkalian silang) Ini tidak sama, kan?
Guru  : Oh gitu, maka ia dikatakan ?
Fri : Tidak senilai

Guru  : Oh, okay. Ada yang tidak sepakat dengan Frl?

Tidak ada pendapat lain dari siswa dan guru mengulangi jawaban Frl

Guru : Kata Frl, memang Bunda yang syarat atau ciri-ciri pertama
terpenuhi. Tapi untuk ciri-ciri yang ketiga, kalau dia kita
kalikan perbandingannya maka ia tidak sama.

Guru mengulangi proses perkalian silah yang telah dibuat Arl.

Guru : Okay, jadi tidak semua yang bertambah. Gara-gara yang
satunya bertambah, satunya bertambah lagi, bukan berarti
senilai ya.

Diskusi di atas memperlihatkan guru berusaha mengarahkan siswa

dalam menentukan situasi kontekstual B merupakan perbandingan

senilai atau bukan perbandingan senilai dengan memeriksa berdasar
kedua ciri-cirinya. Dari transkrip video pembelajaran dan juga dari
catatan lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa pada aktivitas ini
siswa tampak lebih aktif sehingga guru tidak lagi menarik kesimpulan

sendiri. Sesuai dengan dugaan pada HLT, guru mengajukan
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pertanyaan untuk menstimulasi sehingga siswa dapat membedakan

situasi tersebut.

Gambar 4.20 Diskusi kelompok aktivitas 2

Berdasarkan uji coba ini, peneliti melihat jawaban-jawaban
yang telah dikemukakan siswa selama mengerjakan LKS dan
berdiskusi sesuai dengan dugaan peneliti pada HLT Il. Melihat hasil
tersebut, peneliti menilai bahwa aktivitas 2 ini sudah bisa membantu
siswa dalam membedakan situasi yang merupakan perbandingan

seniai atau bukan perbandingan senilai.

3) Aktivitas 3

Pada pembelajaran ini, aktivitas yang dilaksanakan bertujuan
untuk mengekplorasi berbagai cara siswa dalam menyelesaikan
masalah perbandingan senilai. Di awal aktivitas ini, seperti yang
terekam dalam catatan lapangan dan video pembelajaran, bagian
menentukan kedua perbandingan dari cerita yang disajikan dan
memeriksanya senilai atau tidak, dapat dikerjakan siswa dengan lancar
karena telah dilakukan pada LKS 1 dan 2. Hanya terdapat 2
kelompok yang kurang tepat dalam menentukan perbandingan yaitu

dengan membandingan dua hal yang berbeda, jumlah dengan harga

55



56

Namun, siswa kebingungan dalam menjawab hubungan di antara
kedua perbandingan tersebut. Karena merasa kesulitan, siswa
melanjutkan menjawab pertanyaan selanjutnya hingga cerita ke-3
dengan melewatkan setiap pertanyaan ‘“hubungan” terlebih dahulu
sehingga ketiga cerita tersebut tampak saling lepas. Tidak berkaitan
dan tidak membentuk pola.

€C,, "

Pada cerita ketiga mengandung nilai “x” sebagai harga
pempek untuk jumlah tertentu. Adanya “x” menyebabkan siswa
bingung dalam menentukan perbandingan pada cerita ke-3. Oleh
karena itu, beberapa kelompok melewatkannya dan menjawab
pertanyaan selanjutnya, yaitu menentukan nilai x. Belum terjawabnya
pertanyaan “hubungan” dan tidak terbentuknya pola. Hal ini tidak
sesuai dengan dugaan pada HLT. Siswa menggunakan cara
penyelesaian yang sama dengan yang pernah siswa lakukan dalam
menjawab soal TKA, yakni menentukan nilai (harga) satuan terlebih
dahulu. Lalu, mengalikannya dengan banyak jumlah pempek yang
ditanya.

Setelah menjawab sampai cerita 3, siswa kembali lagi pada
pertanyaan ‘“hubungan” pada cerita 1 dan 2 dengan bertanya pada
peneliti dan guru. Berikut cuplikan diskusi salah satu kelompok
dengan guru.

Guru melihat kerja siswa kelompok 2 untuk cerita 1.

Guru : Okay, ini 3 berbanding 4. Ini (perbandingan pada cerita
1) apa saja yang dibandingkan?
Hdr : Jumlah pempek kapal selam
Guru - Ini? (menunjuk21'°0°)
24.000
Hdr : Harga pempek kapal selam
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Guru : Oh.. jumlah dengan jumlah, harga dengan harga
dibandingkan.Pertanyaan yang ini apa?

Hdr : Apakah ada hubungan

Guru : Antara 3 berbanding 4 (Z) dengan 21.000 berbanding
24.000 (ziggg) itu ada tidak hubungannya?

Hdr : Jelaskan ya, Bun?

Guru : Hemm.. Terserah. Pakai operasi hitung boleh. Inget lagi

yang pertemuan kita kemarin, ada tidak hubungannya?
Isn . Ada

Guru : Apa Isn?

Isn : Kalau bilangan bertambah, yang lain juga bertambah.
Guru : Selain itu?

Hdr : Jika dikali silang, hasilnya sama.

Guru . Itu hubungannya. Coba dituliskan, dibuktikan jika ada

hubungan seperti itu.
Siswa mengangguk-angguk dan mulai mengerjakan.

Setelah siswa mengerjakan LKS, dilakukan diskusi kelas
untuk mengonfirmasi jawaban-jawaban yang berbeda dan menguatkan
jawaban yang sudah benar. Perbandingan yang dibentuk siswa ada
yang berbeda. Ada kelompok yang kurang tepat dalam menentukan
perbandingan, yaitu membandingkan jumlah dengan harga. Oleh
karena itu guru mengulang tentang perbandingan yang benar.

Selanjutnya, diskusi kelas untuk cerita ke-3. Semua siswa
menyatakan jawaban yang sama, yaitu memulai dengan mencari nilai
satuan. Oleh karena itu, guru mengajak siswa berdiskusi untuk
menemukan nilai x dengan cara yang lain.

Guru  : Sekarang selain cara ini ada yang punya cara berbeda?
Siswa diam

Guru  : Sama semua? Semuanya mencari harga 1 pempek?
Siswa :Ya

Guru  : Kelompok Hdr, cari harga 1 pempek dulu?
Hdr - lya
Guru  : Sekarang kita lihat di sini. Tadi 2 peristiwa sebelumnya,

yang hubungan-hubungan tadi. adakah hubungan kali silang
yang kalian sebutkan? Pada perbandingan itu?
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Guru  :Sekarang lihat sini. 8 berbanding 12, kemudian 12,.000
berbanding apa ini?

Siswa X
Guru  : Kira-kira ini bisa tidak, kita kali silang?
Siswa diam

Guru  : Tadi di 2 contoh sebelumnya kalian sebutkan ada hubungan
kali silangnya. Berarti ada kemungkinan ini juga bisa dikali
silang? Kenapa kalian tidak terpikir untuk menggunakan cara
berdasarkan hubungan sebelumnya?

Siswa diam

Guru  : Bisa tidak kita mencari x dengan cara kali silang?

Siswa : Tidaaak

Arl : Kan tidak tahu x nya

Guru  : Oh gitu, karena x tidak diketahui? Kan kita mau cari tahu x
nya. Bisa tidak kita mencari x berdasarkan hubungan kali
silang tadi?

Siswa diam

Guru  : Belum tahu ya? Kita coba ya. Kita kalikan silang. x dikali 8.
Berapa?

Hdr : 8X.

Guru : Karena x nya belum diketahui, jadi 8x atau 8 dikali X,

boleh.12 nya kita kali 12.000. Sekarang 8 dikali x tadi sama
dengan 12 x 12.000 berapa?

Siswa :144.000

Guru  : Jadi sekarang gimana caranya biar dapat nilai x? . . .

Hdr : Pindah, 8 pindah.

Guru  : Okay Hdr..

Hdr : 8 pindah

Guru  : Pindah ke mana?

Hdr : ke sebelah 144.000

Guru  : 8 nya pindah ke sebelah 144.000. pindahnya gimana? Jadi
apa dia?

Hdr : Dibagi?

Guru  : Okay. x sama dengan 144.000 dibagi 8. Boleh tidak seperti
itu?

Siswa : Boleh.

Guru  : Tapi bahasanya bukan dipindah ya. tapi sama-sama dibagi
8. Biar 8 yang di sebelah x itu hilang. Maka 8x nya kita bagi
8, maka yang ini juga dibagi 8.

Guru menjelaskan alasan dibagi 8

Guru  : 8x dibagi 8 habis ya, 1. Jadi tinggal x. 144.000 dibagi 8?

Siswa :18.000

Guru  :Jadi berapa nilai x nya?

Siswa :18.000

Guru  : xtadi apa? x adalah

Siswa : Harga

Guru  : Harga untuk 12 pempek. Sama ya hasilnya (dengan cara

pertama siswa)? Tapi caranya berbeda. Jadi nanti,
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berdasarkan hubungan kali silang, bisa mencari nilai yang
belum diketahui. Dengan catatan apa tadi? Kalau Kkita
memulis perbandingan tadi harus

Siswa : Senilai.. sejenis

Guru @ Ya. Sejenis, senilai juga. Sejenis maksudnya, jumlah
pempek dbandingkan dengan jumlah pempek. Kalau harga
dengan harga. Paham ya, Insya allah?

Siswa : Paham

Dari transkrip video di atas, proses menemukan strategi
penyelesaian yang ke-2 dilakukan oleh guru. Akan tetapi, beberapa

siswa yang berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan cara ke-2

tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada aktivitas ini, peneliti
menilai bahwa aktivitas 3 belum mampu membantu siswa untuk
mengeksplorasi berbagai macam strategi penyelesaian perbandingan
senilai. Meskipun sebagian besar siswa dapat menyelesaikan
perbandingan senilai dengan benar, tetapi strategi tersebut tidak
didapatkan melalui proses selama aktivitas 3. Siswa menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menggunakan startegi yang sama

seperti sebelum pengimplimentasian desain HLT ini.
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c) Tes Kemampuan Akhir

Kegiatan Tes Akhir (TA) diikuti oleh 17 siswa (seluruh siswa)
kelas VII B. Kegiatan TA yang berlangsung tertib pukul 11.40-12.20
WIB bertujuan untuk melihat sejaun mana siswa memahami konsep
perbandingan senilai setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran materi
perbandingan senilai. Dari catatan lapangan diketahui bahwa TA
berlangsung tertib dan siswa mengerjakan soal tes tanpa menyontek.

Soal TA terdiri dari 3 soal tentang perbandingann senilai. Jika
dibandingkan dengan hasil TKA untuk soal tentang perbandingan senilai
juga, hasil yang didapat dalam kegiatan TA ini menunjukkan
peningkatan pemahaman pada siswa. Untuk melihat hasil kegiatan TA
secara rinci, berikut ini disajikan hasil analisis setiap item soal TA.

1) Soal 1. Mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai. Siswa terlebih
dahulu untuk menyebutkan 2 perbandingan, yaitu perbandingan
jumlah ayam dan perbandingan jumlah telur pada kandang 1 dan 3.
Seluruh siswa menjawab dengan benar.

Setelah itu, siswa diminta mengidentifikasi perbandingan tersebut
senilai atau tidak melalui ciri-cirinya. Dari 17 siswa yang mengikuti
TA, 15 siswa menjawab dengan tepat bahwa kedua perbandingan
tersebut senilai. Hanya ada 2 siswa yang menyatakan tidak senilai

seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 4.22 Jawaban siswa TA No. 1

Dari jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa juga menjadikan
nomor kandang sebagai perbandingan. Oleh Kkarena itu terjadi
kekeliruan dalam operasi perkalian silang.
Dari 15 siswa yang menjawab dengan tepat, 13 siswa mengidentifikasi
perbandingan tersebut dengan menggunakan 1 ciri-ciri saja dan 2
orang menggunakan 2 ciri-ciri. Dari 13 siswa yang menggunakan 1
ciri saja, 12 siswa membuktikan keduanya memiliki nilai yang sama
dengan cara mengali silang atau menyederhanakannya dan 1 siswa
yang mengidentifikasi menggunakan ciri-ciri yang lain dengan
menuliskan: karena jika jumlah ayam bertambah, telurnya juga ikut
bertambah. Jawaban ini mendekati ciri-ciri perbandingan senilai.
2) Soal 2: Membedakan perbandingan senilai dan bukan perbandingan
senilai pada situasi kontekstual. Soal 2 ini terdiri dari 3 situasi. Situasi

A dan C bukan merupakan perbandingan senilai. Situasi B merupakan
siswa sudah

Pada TA, sebagian besar

perbandingan senilai.
mengemukakan pendapat berdasarkan ciri-ciri perbandingan senilai.

Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dari hasil TKA.

Untuk situasi A, sebagian besar siswa menjawab dengan tepat. 12

siswa menyatakan bukan perbandingan senilai, 4 siswa menyatakan
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perbandingan senilai dan 1 orang tidak menuliskan jawaban. Di
antara siswa yang menjawab dengan tepat, terdapat 2 siswa yang
menyatakan alasan menggunakan 2 ciri-ciri perbandingan senilai, 1
siswa menjawab dengan alasan yang belum mendekati konsep
perbandingan senilai, yaitu “5 # 8, tdk” dan 1 siswa lainnya tidak
menyatakan alasan, serta sebagian besar menuliskan 1 ciri dari
perbandingan senilai saja, yakni “jika dikali silang atau
disederhanakan bernilai sama” dan ada yang meggunakan bahasa
siswa sendiri:

- “contohnya terbalik”

- “karena jumlah lemari barunya lebih kecil daripada lemari

lamanya.

Untuk siswa yang menjawab kurang tepat, situasi A merupakan
perbandingan senilai disebabkan karena siswa keliru dalam
mengali silang keduanya. Namun, secara konsep, siswa sudah
memahami ciri dari perbandingan senilai. Berikut salah satu

jawaban siswa.

Alasan:
A. & 8 . 4o
C —
PV do
Senlel , lkarna J\ko 01 wal

(y\ar.(j “-L":i\ﬁ:)o‘ SONN G5
“

Gambar 4.23 Jawaban siswa TA No. 2a
Situasi B, merupakan perbandingan senilai. Seluruh siswa (17
siswa) menjawab dengan tepat. Alasan yang dikemukakan siswa
sesuai dengan ciri-ciri perbandingan senilai. 15 siswa menganalisis

situasi dengan menggunakan salah satu ciri-ciri perbandingan saja
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dan 2 siswa lainnya menggunakan kedua ciri-ciri tersebut. Jawaban
siswa tersebut mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman
pada siswa.

- Situasi C, bukan merupakan perbandingan senilai. Situasi
kontekstual yang disajikan memiliki nilai perbandingan yang tidak
sama. Berdasarkan hasil TA, 14 siswa menjawab dengan tepat dan
2 siswa menyatakan alasan tetapi tidak menyatakan senilai atau
bukan senilai dan 1 siswa lainnnya tidak menjawab. Di antara
siswa yang menyatakan sebagai bukan perbandingan senilai,hnampir
semua siswa mengemukakan alasan nilai perbandingan tidak sama,
hanya 1 siswa yang menjawab tidak sesuai dengan konsep
perbandingan senilai dengan menuliskan alasan “melihat satuan”.
Kemudian ada 2 siswa yang tidak menyatakan perbandingan senilai
atau bukan. Walaupun siswa tersebut belum bisa memutuskan
senilai atau bukan, tetapi siswa telah mampu menganalisis
menggunakan ciri-ciri perbandingan senilai, seperti gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.24 Jawaban siswa TA No. 2c
Dari data yang dihasilkan, peneliti melihat peningkatan
pemahaman siswa terhadap ciri-ciri perbandingan senilai dilihat dari

alasan-alasan yang dikemukakan.
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3) Soal 3: Menyelesaikan persoalan kontekstual yang berkaitan dengan

perbandingan senilai.

Dari

17 siswa terdapat 11 siswa yang menyelesaikan soal

perbandingan senilai dengan benar. Dalam menyelesaikan soal

tersebut jawaban siswa juga lebih beragam. Pada kegiatan TKA, siswa

cenderung menggunakan satu cara penyelesaian, yakni mencari nilai

satuan terlebih dahulu. Namun, hasil TA siswa sudah menggunakan

cara perbandingan (hasil diskusi kelas) dalam menyelesaikan soal

tersebut. Berikut salah satu jawaban siswa yang menggunakan

perbandingan.
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Gambar 4.25 Jawaban siswa TA No. 3

Berdasarkan berbagai jawaban tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

terjadi peningkatan pada siswa yang dapat menyelesaikan persoalan

perbandingan senilai dengan tepat dan menggunakan berbagai strategi.
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B. PEMBAHASAN
Prosedur penelitian dalam mendesain HLT telah dilakukan dan
menghasilkan produk HLT yang cukup baik dalam mendukung pembelajaran
perbandingan senilai. HLT | yang didesain peneliti dinyatakan valid menurut
para pakar Pendidikan Matematika yang disertai saran untuk merevisi HLT
tersebut. HLT Il yang merupakan hasl revisi dari HLT | diimplimentasikan
pada pembelajaran sebenarnya yang kemudian dievaluasi dan direvisi kembali

menjadi HLT 111
Jika dibandingan dengan hasil TKA, hasil TA menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pada siswa. Berdasarkan hasil TA, siswa sudah
mampu menganalisis soal dengan menggunakan konsep perbandingan senilai.
Hal ini merupakan peningkatan yang cukup signifikan, di mana jawaban TKA
siswa cenderung belum terbiasa menganalisis sehingga kebingungan dalam
menyatakan alasan yang tidak berdasarkan konsep perbandingan senilai dalam

menjawab soal. Berikut ini disajikan jawaban siswa yang dimaksud.
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Gambar 4.27 Jawaban siswa pada TKA dan TA
Selain itu, jawaban siswa yang kurang tepat juga karena keliru dalam

operasi matematika (perkalian atau pembagian), tetapi siswa sudah berusaha
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menggunakan konsep perbandingan senilai dalam menjawab soal, seperti
jawaban siswa pada gambar 4.23.

Salah satu karakteristik penelitian desain menurut Cobb et all (2003)
adalah proses evaluasi dan revisi di mana proses pembelajaran yang
sebenarnya digunakan sebagai dasar untuk merevisi aktivitas selanjutnya.
Artinya, HLT yang telah diimplementasikan dibandingkan dengan proses
pembelajaran yang sebenarnya, dievaluasi dan direvisi agar lebih efektif. HLT
yang diujicobakan di kelas terdiri dari 3 aktivitas. Setelah dianalisis, aktivitas 1
dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai.
Meskipun aktivitas ini dapat mencapai tujuan, tetapi pada pembelajaran
sebenarnya muncul konjektur berpikir siswa yang tidak sesuai dengan dugaan
peneliti di HLT. Pada aktivitas pertama ini, peneliti menduga untuk
mengidentifikasi  ciri-ciri  perbandingan senilai yang kedua: kedua
perbandingan bernilai sama, siswa akan mencoba menyederhanakan atau
membagi unsur perbandingan tersebut. Namun, pada pembelajaran sebenarnya,
siswa melakukan perkalian silang untuk melihat kedua perbandingan tersebut
senilai. Oleh karena itu, HLT perlu direvisi dengan menambahkan konjektur
berpikir tersebut. Selain itu, dalam proses pembelajaran aktivitas 1, siswa
kesulitan menjawab pertanyaan yang menganalisis hubungan kedua
perbandingan untuk mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai yang ke-2.
Siswa bingung dengan kalimat “Apa yang bisa kamu simpulkan dari kedua
perbandingan tersebut?” Walaupun hal tersebut dapat diakomodir melalui
diskusi kelas yang diskusi kelas yang dibimbing oleh guru, tetapi perlu

dilakukan revisi diksi pada LKS. Menganalisis hubungan juga dilakukan siswa
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dalam mengidentifikasi ciri perbandingan yang pertama dan siswa tidak
mengalami kesulitan. Setelah ditinjau kembali, kalimat yang digunakan untuk
menganalisis hubungan perubahan jumlah dan berat emas ditanyakan dengan
menggunakan kalimat “ketika jumlah emas batang ditambah lebih banyak, apa
yang terjadi dengan berat totalnya?”. Kalimat tersebut lebih jelas bagi siswa
dibandingkan dengan kalimat “apa kesimpulannya?”. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti merevisi kalimat “Apa yang bisa kamu simpulkan dari kedua
perbandingan tersebut” pada LKS menjadi “Amati setiap baris pada tabel 2.
Apakah nilai perbandingan jumlah sama dengan nilai perbandingan berat
total?”

Dari ketiga aktivitas pada HLT, ada 1 aktivitas yang dinilai belum
cukup mendukung pembelajaran, yaitu aktivitas 3. Pelaksanaan aktivitas 3
tidak sesuai dengan dugaan pada HLT. Peneliti mendeskripsikan kegiatan
diawali dengan menentukan dua perbandingan dalam cerita dan memeriksanya
senilai atau bukan, kemudian menganalisis apa hubungan kedua perbandingan
tersebut. Hal ini dilakukan tiga kali dalam bentuk tiga cerita bersambung,
sehingga terbentuk pola untuk mengeksplorasi berbagai macam strategi siswa
dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai. Namun, pada proses
pembelajaran yang sebenarnya, pada cerita pertama yang disajikan, siswa
kesulitan menentukan hubungan kedua perbandingan yang terbentuk. Oleh
karena itu siswa melewatkan langkah tersebut dan melanjutkan mengerjakan
kegiatan pada cerita selanjutnya dan kembali terhenti pada pertanyaan
“hubungan”. Untuk menentukan perbandingan dan mengidentifikasinya, siswa

tidak mengalami kesulitan karena hal serupa sudah dilakukan pada aktivitas 1
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dan 2. Kesulitan menentukan hubungan ini sama dengan kegiatan pada
aktivitas 1, kalimat “Apakah ada hubungan di antara kedua perbandingan
tersebut?” tidak jelas bagi siswa. Oleh karena itu, kalimat pertanyaan perlu
direvisi. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan operasi antar bilangan
sebagai unsur perbandingan tersebut. Siswa diharapkan mengali atau membagi
bilangan-bilangan tersebut sehingga tetap menghasilkan nilai yang sama.
Bentuk operasi tersebut akan diulangi sebanyak tiga kali untuk 3 cerita
bersambung sehingga terbentuk pola yang dapat digunakan untuk menentukan
strategi dalam menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai. Oleh karena
itu, diksi pada LKS dapat direvisi menjadi “Amati kedua perbandingan senilai
tersebut dan lakukan operasi matematika (perkalian dan pembagian) pada
bilangan-bilangannya sehingga hasil di ruas kanan tetap sama dengan hasil
pada ruas kiri”. Selain merevisi diksi pada LKS, rangkaian aktivitasnya juga
perlu direvisi yaitu dengan meniadakan kegiatan memeriksa perbandingan
berdasarkan ciri-ciri perbandingan senilai, tetapi peneliti perlu menyebutkan
bahwa cerita yang disajikan merupakan perbandingan senilai karena telah
dilakukan pada dua aktivitas sebelumnya. Dengan demikian, siswa hanya fokus
dalam menemukan pola strategi penyelesaian masalah perbandingan senilai
yang terbentuk. HLT yang telah direvisi tersebut disebut dengan HLT 11l yang

divisualisasikan sebagai berikut.
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Konjeltur herpikir

Untuk cin pertarma, siswa akan meneraukan

perubahan  berat emas. Jika juralah eraas

ditarabah, beratya juga bertarbah. Jika juralah

eraas dikurang, berkwang pula  beratnya.

Keraudian cii ke dua dilihat dari nilal
petbandingan juralah dan  nilai perbandingan

berat ada 2 guci selalu saraa.

Alkctiritas

IvEndengar Legenda Pulau Kemaro dan
reenggunakan data jumlah dan berat
eras utuk mengisi tabel.
Berekspenmen: raenarabah - dan

raengurang juralah emas dan rengamati
perubahan pada berat. Lalu, mengamati

Konjektur berpikir

Siswa akan meneraukan pola yang sama
pada hubungan kedua perbardingan di tiap
cerita. Pola terssbut digmakan sebagai
strategi dalara reenjawab soal (nilai yang
harus dicar) dalara cerita selanjutnya.

Aktivitas

Menentukan perbandingan dari sebuah
cerita dengan unsur perhandingan yang
lengkap dan menyimp ulkan
hubungannya (operasi matematika)
Dilakukan berulang, rembentuk pola yang
digunakan untuk reencan szhuah nilal yang
belura diketahui pada cerita perbandingan

perbandingan juralah dan perbandingan
berat urtuk tiap 2 guel.

senilai berikutnya.

o————————

Siswa akan menyesuaikan cin situasi tersshut
dengan cin-cin yang telah didapat dan
raengelorapokkan situasi terssbut.

a

Tujuan Tujuan Tyjuan: .
A ! Iengidentifikasi IErbedakan bentuk IvEngeksplorasi
" ciri-ciri petbandingan  senilai  dan berbagal macar strategi
- perbandingan bukan perbandingan senilai penyelesaian
sexdlai pada situasi konte kstual petbandingan senilai.
Aldivitas .
Iengelormpokan beberapa situasi e
kontekstual ke dalam situasi perbandingan T
sendlal dan bukan perbandingan serdlai ’?h
Konjekturberpilir = R

Gambar 4.28 Visualisasi HLT Il

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelebihan

dan kekurangan pada penelitian

peneltian ini.

ini.

Berikut kelebihan-kelebihan pada

1. HLT yang didesain yang dapat membantu siswa dalam mengkontruksi ide

matematika secara bertahap. Melalui serangkaian aktivitas pada HLT

tersebut, siswa dibimbing untuk menemukan konsep materi perbandingan

senilal,

tidak hanya menggunakan

menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai.
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2. Penggunaan cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro di awal pembelajaran
menjadi pengalamana baru bagi siswa sehingga mampu memotivasi siswa
untuk belajar dengan antusias. Siswa merasakan suasana baru dalam belajar
matematika yang membangun konsep melalui cerita rakyat yang sangat
akrab di masyarakat Palembang.

3. Kegiatan diskusi kelompok dan diskusi kelas selama proses pembelajaran
mendorong siswa aktif berinteraksi baik dengan teman mapun dengan guru.
Hal ini menunjukkan perubahan yang baik mengingat siswa terbiasa
mengerjakan soal matematika secara individu.

Selain keunggulan penelitian yang telah disebutkan tersebut, peneliti
menyadari terdapat beberapa kekurangan pada pelaksanaan penelitian ini.
Berikut ini kekurangan-kekurangan pada penelitian ini.

1. Peneliti kurang mendalam mengenal karakter siswa usia SMP. Pada LKS 1
dan 2, siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud kalimat tanya
yang bersifat menganalisis, seperti diksi “apa kesimpulan” dan “hubungan”.
Selain itu, diskusi beberapa kelompok pada aktivitas 1 berjalan tidak aktif
karena siswa merasa malu ketika sekelompok dengan siswa yang berlainan
gender. Hal tersebut hal tersebut terjadi karena peneliti kurang mempelajari
bagaimana bahasa yang digunakan siswa dan teori perkembangan siswa usia
SMP tersebut.

2. Pada tahap uji keterbacaan yang dilakukan pada 3 siswa yang sama dan
belum mempelajari perbandingan senilai. Dengan demikian, kegiatan uji

keterbacaan ini kurang optimal. Selain itu, peneliti tidak melakukan

70



71

wawancara setelah kegiatan uji keterbacaan sehingga kelayakan instrumen
dinalisis hanya berdasarkan apa yang digarisbawahi siswa.

. Di akhir kegiatan uji coba, peneliti juga tidak melakukan wawancara setelah
mengerjakan soal Tes Kemampuan Akhir (TA), sehingga peneliti tidak
mengkonfirmasi perubahan pemahaman mengenai materi perbandingan
senilai dan mengetahui alasan terjadinya perubahan tersebut.

. Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu siklus, sehingga aktivitas yang
belum berhasil tidak dilakukan uji coba kembali.

. Selama uji coba di lapangan, pengambilan video pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan kamera DSLR yang fokus untuk mengambil foto,
bukan kamera video seperti handycam. Akibatnya, ada beberapa bagian dari
proses pembelajaran yang terlewatkan karena kamera DSLR tidak mampu

merekam terlalu lama.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan penelitian ini dihasilkan
desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dengan konteks cerita rakyat
Legenda Pulau Kemaro untuk mendukung pembelajaran matematika materi
perbandingan senilai di SMP IT Bina IImi Palembang. Berikut ini HLT yang

disebut HLT Il yang dihasilkan pada penelitian ini.

1. Aktivitas 1

Aktivitas ini bertujuan agar siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri
perbandingan senilai. Diawali dengan mendengar cerita Legenda Pulau
Kemaro dan mencatat data 3 guci emas, membuat guci baru dengan
menambah dan mengurangi jumlah emas, menempel gambar emas
batangan ke dalam tabel pada LKS dan menghitung berat total emas setiap
guci. Siswa akan melihat pengaruh kegiatan perubahan berat total ketika
jumlah emas ditambah atau dikurang. Hal tersebut mengarahkan pada ciri
pertama dari perbandingan senilai. Selanjutnya siswa memilih 2 guci dan
menentukan perbandingan jumlah dan perbandingan berat emas dari kedua
guci tersebut. Kemudian mengamati dan menganalisis hubungan kedua
perbandingan tersebut, apakah nilai perbandingan jumlah sama dengan nilai
perbandingan berat total. Setelah itu, dilakukan diskusi kelas untuk
membimbing siswa membangun konsep ciri-ciri perbandingan senilai secara

umum.
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2. Aktivitas 2

Tujuan aktivitas ini adalah membedakan bentuk perbandingan
senilai dan bukan perbandingan senilai pada situasi kontekstual. Siswa
diberikan beberapa situasi kontekstual dan diminta mengelompokkan situasi
tersebut ke dalam perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai dan
menyatakan alasannya dalam mengelompokkan berbagai situasi tersebut.
Siswa akan memeriksa setiap situasi yang diberikan dan menyesuaikannya
dengan ciri-ciri perbandingan senilai yang telah dipelajari. Setelah itu,
dilakukan diskusi kelas untuk mengonfirmasi dan menguatkan jawaban

siswa

3. Aktivitas 3

Aktivitas 3 bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai macam
strategi siswa dalam menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai.
Siswa diberikan tiga cerita perbandingan senilai lengkap dengan unsur
perbandingan. Dalam setiap cerita, siswa diminta menentukan kedua
perbandingannya dan menalar kemungkinan hubungan keduanya dengan
melakukan operasi matematika (perkalian dan pembagian) sehingga nilai
pada ruas kanan dan Kiri tetap sama. Dengan melakukan hal yang serupa
berulang-ulang, maka akan terbentuk pola yang akan menjadi berbagai

macam strategi siswa dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran.

Berikut ini beberapa saran yang diajukan peneliti.
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1. Hasil penelitian ini berupa desain HLT untuk pembelajaran matematika
materi perbandingan senilai di kelas VII SMP, dapat menjadi salah satu
referensi bagi guru dan praktisi pendidikan lainnya, baik untuk digunakan
pada kegiatan pembelajaran di sekolah maupun untuk keperluan
pengembangan lebih lanjut.

2.Untuk penelitian lanjutan mengenai desain HLT, peneliti menyarankan
untuk mempelajari lebih mendalam tentang karakteristik siswa SMP
sebagai subjek penelitian, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

3.Pada kegiatan uji keterbacaan, peneliti menyarankan untuk dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi. Selain itu, setiap instrumen yang diuji
keterbacaan dapat dilaksanakan pada siswa yang berbeda untuk setiap
instrumen dan telah mempelajari materi sesuai dengan kebutuhan
penggunaan instrumen.

4. Penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar dilaksanakan wawancara
setelah Tes Kemampuan Akhir (TA) sehingga dapat mengetahui alasan
terjadinya perubahan pemahaman pada siswa.

5.Penelitian ini akan lebih baik jika dilaksanakan lebih dari satu siklus,
sehingga aktivitas pembelajaran yang belum berhasil dapat diujicoba
kembali dan menghasilkan HLT yang mencapai Semua tujuan
pembelajaran.

6. Peneliti menyarankan dalam mendokumentasikan video pembelajaran yang
cukup lama, sebaiknya menggunakan kamera khusus video seperti
handycam sehingga seluruh proses pembelajaran dapat terekam dengan

baik.
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Lampiran 6. Naskah Cerita Rakyat Modifikasi

LEGENDA PULAU KEMARO

Cerita ini terjadi di tanah Palembang dan berlangsung pada masa
awal agama Islam berkembang, menggantikan agama Buddha sebagai agama
penduduk daerah itu.

Tersebutlah seorang gadis bangsawan Palembang yang
termasyhur karena kecantikannya. Kesohoran kecantikan si gadis

ini juga terdengar oleh seorang pemuda Cina di negaranya.

Pemuda Cina itu datang ke Palembang untuk meminang dan
mengawini sang gadis. Akan tetapi, si pemuda tidak dapat bertemu sang
gadis, karena di Palembang waktu itu masih ada adat memingit anak gadis.

Pemuda itu tidak dapat menatap wajah gadis yang menjadi impiannya.

Sekalipun begitu, karena
sudah teguh niatnya untuk memperistri
gadis itu, ia memutuskan untuk
meminangnya. Pinangannya diterima

dengan syarat utama yang tidak dapat

ditawar-tawar lagi, yaitu si pemuda Cina
itu harus masuk Islam. Syarat kedua, pemuda Cina itu harus menyerahkan
emas kawin sebanyak tiga guci berisi emas dengan jumlah yang berbeda-
beda. Guci pertama berisi 5 batang emas. Guci ke dua terdiri dari 6 batang
emas. Kemudian guci ke tiga berisi 7 batang emas. Berat emas setiap batang

adalah 1000 gram.

Pemuda Cina menyetujui semua
syarat itu. la lalu mengirimkan utusan ke
negerinya agar orang tuanya mengirimkan

tiga guci berisikan emas dengan segera.
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Orang tua si pemuda Cina tidak
berkeberatan. Ia memenuhi permintaan
anaknya. Namun, karena waktu itu

pelayaran di laut sangat tidak aman dan

banyak perompak laut, orang tuanya
mempunyai akal agar benda itu selamat tiba di tangan putranya.

Setelah emas itu dimasukkan ke dalam guci di atasnya ditutupi
dengan sawi busuk. Dengan demikian, sama sekali tidak mungkin dicurigai

oleh siapa pun juga agar selamat sampai di tangan putranya.

. kepadanya hanyalah sawi busuk, maka si pemuda pun sangat

Sayangnya, rahasia ini tidak diberitahukan kepada

anaknya. Tatkala si anak melihat bahwa yang dikirimkan

kecewa. Dengan amat marah ia
membuang semua guci ke dalam

Sungai Musi yang dalam itu.

Setelah ia mengetahui bahwa yang

dibuangnya itu sesungguhnya adalah emas, ‘h""’i’?’r‘—
] ) B ~ . -L

terkejutlah sang pemuda. Seketika itu juga ia jatuh
pingsan dan meninggal.

Peristiwa yang amat tragis ini terjadi di
Pulau kemaro, sebuah pulau yang terletak di tengah Sungai Musi. Konon,
pada waktu mendengar kabar sedih mengenai tunangannya, si gadis segera
menuju ke Pulau Kemaro dan tidak lama kemudian meninggal pula di sana.
Rupanya, takdir telah

menentukan bahwa kedua insan

* ini harus bersatu. Jika tidak di
. dunia ini, di dunia sana pun

bolehlah.
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HLT I
ke Tujuan Td: Matematka Alsivitas Konjektur Berpikir Siswa
I |Sm marpu | Cim dan pabandngan sedal | Siswa dimints mendemgar centz Leganda Pulau | Setslzhmendensaikan centz Legenda Pulau Kemare
mengderifias om- | adalah Kemaro dan mencatat data 3 suc emaske dalam | danmelengkapitabel. sswa akan meliat perubahar
i perbandingan | - Mka nilx atau banyak objek di | tabelpada LES. tizp kolom Saat membandngkan koken jumiak
sznilal kebmpok  km  semakin | Siswa mensmhukan ori<in pebandingan serdlai | tethadap berat total sswa akan bemddr balma
bertambah akan berakihat ralai | dimudai danmenshitne berattotal emas setizp gudl | semubn dtambah jumlahnya maka semakin
atau objek yang bersesuzuan di | dengan menempdl gambar emas batangen | | bemambah pula beratmyz. Fia dozang jumlzhnyg
kelompokkaranjuzabattarhah. | menentukan perbandingan berat tethadap jumish | maka befkurang juga beratmya. Sswa akan mebhat
- Petbandmzannya bemdai samz | emas, membuat guc-gci bar dengan menzmbah kmdasaﬂxmsmpanbamipebmﬁngmsmiaz
dan mengwang jumbh emas batingan dan | temsebut.
mengamati pengamibmya tethadap berat dan Kmndxmmmguhnmadnbﬂmmem
pebandngan yangham. angka padaperbendingan idak sama., tetapi berat pet
Kemudian sswa juga mergamati bobangan kolom | batangnya tetap sama. I memmjukkan bahwz
pesbandingan dan berat emas tiap batang unik | perbandngan senilai berarti menghaslan rilai vang
I mampu | Cini-cii perbandingan serdai. Siswa diberican beberapa situas kontkstual dan | Siswa 2kan memericsa setizp stued yang dbznkan.
membedaian bentuk diminta mengelompokdian sifuas tersebat ke dalam | Menvesuaiian denzan oo perbandingan semlaé
perbandmean serlai perbandinzan semilz danbukanperbandngan senilai | vang telzh dipelajan. Kemwdian menzslompokkar
dan bakan danmamﬂmhmzdianmmgﬂmpakkm stuzg-stuas tassbut
pabandmean semdai berbazi stesi
pada stuast
ontakstual
mengebsphorasi g & yang sodh jelas Kenmmdan menentian pubxnﬁynvmgsuindmynhmppahhn
betbagai macam |3 d pabandnzarea Setelahmengamati perbandmgan | danpembagan pecahan Hal mi dilakukan berulang
sateg penyeleszian | dapat  dlakukan  dselesalian | sendy yangterbernir, denganmengmmabankorsep | sehingza ketika dhadplon dengansodl perbandingan
axg=mmﬂ menalar kemmgkinar hubungan keduanya. Laby | diretabu maks siswa akon menalar berhagai strategé
g=-X5b siswa dbznkanlag centa parbandngzn serdai yang | menzaitkan  dengan kowssp yang ﬁmhn
berbentuksoal sehmzpa ada mlai vang haras dican. | sshehemmya.
Dengan mengaitkan konsep yang telah ditemukan
sé&mm,m:hnm]ummgpnghm
dilasbukan  daim  menyelisakan masabh
perbandingan semlai tersshut.
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HLT 11

Aktivitas 1
= Tujuan pembelajaran
Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai

* |lde Matematika

Ciri dari perbandingan senilai adalah:

1. Jika nilai atau banyak objek di kelompok kiri semakin bertambah akan
berakibat nilai atau objek yang bersesuaian di kelompok kanan juga
bertambah.

2. Perbandingannya bernilai sama

= Aktivitas

Siswa akan menentukan ciri-ciri perbandingan senilai dengan
menggunakan konteks cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro melalui proses
diskusi kelompok. Diawali dengan mendengar cerita rakyat Legenda Pulau
Kemaro yang akan disampaikan oleh guru kemudian mencatat data 3 guci
emas pada cerita rakyat tersebut.

Siswa memulai diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS 1.
Penggunaan model untuk matematika progresif dimulai dengan masing-masing
kelompok menempel emas batangan (terbuat dari potongan kertas timah) di
kolom “jumlah emas (batang)”. Setelah itu, siswa akan menentukan berat total
emas dalam setiap guci dan menuliskannya pada kolom “berat total”.

Aktivitas siswa dilanjutkan dengan membuat guci-guci baru. Untuk
guci ke-4 dan 5, siswa diminta menambahkan jumlah emas batangan sesuai
keinginan kelompok masing-masing. Jumlah emas batangan pada guci ke-4
dan 5 ini tidak boleh sama dengan jumlah sebelumnya. Kemudian, siswa akan
menentukan berat total emas batangan setiap guci baru tersebut. Untuk guci ke-
6 dan 7, siswa melakukan hal yang sama, tetapi jumlah emas batangannya
bukan ditambah melainkan dikurang.

Setelah menambah dan mengurangi jumlah emas batangan, siswa
dibimbing untuk menemukan ciri perbandingan senilai. Siswa mengamati
kolom jumlah emas batangan dan kolom berat total untuk melihat hubungan
keduanya. Apa yang terjadi pada berat total ketika emas ditambah lebih
banyak dari sebelumnya? Apa yang terjadi pada berat total jika jumlah emas
dikurangi menjadi lebih sedikit dari sebelumnya?

Diskusi  kelompok selanjutnya adalah melihat bahwa ciri
perbandingan senilai adalah memiliki nilai yang sama. Siswa diarahkan untuk
mengamati tabel kembali untuk memilih 2 guci dan menentukan perbandingan
jumlah dan perbandingan berat total pada kedua guci tersebut. Hal ini
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dilakukan berulang. Kemudian siswa mengamati dan menganalisis hubungan
kedua kolom perbandingan tersebut. Setelah itu, siswa memberi sebutan/nama
untuk perbandingan tersebut.

Setelah semua kelompok mengerjakan LKS 1, guru meminta salah
satu kelompok untuk memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas. Pada tahap ini akan terjadi diskusi antar kelompok melalui tanya jawab
siswa dan guru untuk mengonfirmasi pemahaman siswa tentang ciri-ciri dari
perbandingan senilai.

Konjektur Berpikir

Setelah mendengarkan cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro dan
melengkapi tabel, siswa akan melihat perubahan tiap kolom. Siswa akan
menalar bahwa semakin ditambah jumlah emasnya maka semakin bertambah
pula beratnya. Jika dikurang jumlahnya maka berkurang juga beratnya.

Kemudian saat siswa diminta melihat hubungan 2 perbandingan:
perbandingan jumlah dan perbandingan berat, siswa akan mencoba
menyederhanakan atau membagi unsur perbandingan tersebut. Siswa akan
menyimpulkan bahwa meskipun angka pada perbandingannya berbeda, tetapi
setelah disederhanakan atau dibagi menghasilkan nilai yang sama. Setelah itu,
siswa mengingat hal ini sama dengan pecahan senilai, sehingga menyebutnya
sebagai perbandingan senilai.

Di akhir LKS 1, siswa akan menyimpulkan ciri-ciri perbandingan
senilai dengan merangkum semua yang telah dikerjakan. Siswa mengamati
perbandingan senilai yang terbentuk adalah perbandingan jumlah (di sebelah
kiri) dan perbandingan berat (di sebelah kanan). Untuk aktivitas awal terlihat
bahwa jika jumlah bertambah maka beratnya juga bertambah, sehingga siswa
dapat menyimpulkan ciri-ciri perbandingan senilai pertama dengan bahasa
siswa sendiri seperti: “ketika jumlahnya ditambah, beratnya juga bertambanh.
ketika jumlahnya dikurang, beratnya juga bekurang ”, “kalau salah satu
kelompok ditambah, kelompok yang lain juga bertambah. kalau salah satu
kelompok dikurang, kelompok yang lain juga berkurang”, atau “Jika
perbandingan di kiri ditambah, perbandingan di kanan juga bertambah. Jika
perbandingan di kiri dikurang, perbandingan di kanan juga berkurang”.
Selanjutnya, ciri-ciri yang kedua dengan memperhatikan kembali hasil
pengamatan tabel 2 yang menunjukkan nilai kedua perbandingan tersebut
sama. Siswa akan menuliskan dengan bahasanya sendiri, seperti “hasil bagi
perbandingannya sama”, atau “jika disederhanakan, perbandingannya menjadi
sama”.

Setelah mengerjakan LKS 1 tersebut akan terjadi diskusi antar
kelompok di kelas. Jawaban siswa yang berbeda akan menimbulkan diskusi di
kelas. Pada tahap ini guru akan mengonfirmasi jawaban-jawaban siswa dan
mengarahkan pada ciri-ciri perbandingan senilai secara umum.
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Aktivitas 2

= Tujuan pembelajaran
Siswa mampu membedakan  bentuk perbandingan senilai dan bukan
perbandingan senilai pada situasi kontekstual.

» |lde Matematika

Perbandingan disebut perbandingan senilai jika terdapat ciri-ciri sebagai

berikut:

- Jika nilai atau banyak objek di kelompok kiri semakin bertambah akan
berakibat nilai atau objek yang bersesuaian di kelompok kanan juga
bertambah.

- Perbandingannya bernilai sama

= Aktivitas

Siswa diberikan 4 situasi kontekstual dan diminta mengelompokkan
situasi tersebut ke dalam perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai
disertai dengan alasan dalam mengelompokkan situasi tersebut. Setelah semua
kelompok mengerjakan LKS 2, guru meminta salah satu kelompok untuk
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Pada tahap ini
akan terjadi diskusi antar kelompok melalui tanya jawab siswa dan guru
mengenai alasan-alasan dalam mengelompokkan situasi-situasi tersebut.

= Konjektur Berpikir
Siswa akan memeriksa setiap situasi yang diberikan. Menyesuaikan
dengan ciri-ciri perbandingan senilai yang telah dipelajari. Kemudian
mengelompokkan situasi-situasi tersebut. Ada 4 situasi dengan konjektur
berpikir siswa sebagai berikut:

1. Situasi pertama merupakan perbandingan senilai. Siswa akan melihat
ketika kolom sebelah kiri bertambah sebelah kanan juga bertambah. Siswa
juga langsung menentukan nilai perbandingannya sama.

2. Situasi ke-dua bukan perbandingan senilai. Siswa menemukan bahwa
situasi ke-dua tidak memenuhi ciri ke-dua, yaitu nilai perbandingannya
tidak sama.

3. Situasi ke-tiga bukan perbandingan senilai. Siswa menghitung waktu yang
dibutuhkan dalam membaca. Siwa membandingkan waktu dan kecepatan
membaca dan memeriksa ciri-cirnya. Setelah memeriksa kedua cirinya,
siswa menemukan bahwa situasi tersebut bukan merupakan perbandingan
senilai yang telah dipelajari.

4. Situasi ke-empat merupakan perbandingan senilai. Siswa akan memahami
kalimat “3 kali lebih cepat” sebagai unsur yang dapat dibandingkan. Siswa
bisa menggunakan data kecepatan dan jarak untuk dibandingkan dan
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memeriksa ciri-ciri perbandingan tersebut dan menyimpulkan keduanya
senilai.
Kemudian salah satu kelomok mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Jawaban yang berbeda akan menjadi bahan diskusi
kelas dengan bimbingan guru.

Aktivitas 3

» Tujuan pembelajaran
Siswa mampu mengeksplorasi berbagai macam strategi penyelesaian
perbandingan senilai.

= |de Matematika

Perbandingan senilai berbentuk:
a C

b d
dapat dilakukan diselesaikan dengan cara:
axX d= b X catau

—cxb
‘=4

= Aktivitas

Siswa diberikan dua cerita perbandingan senilai yang sudah jelas.
Kemudian siswa mengeksplorasi perbandingan yang mungkin terjadi dalam
cerita dan memeriksa jenis perbandingan tersebut, senilai atau tidak. Jika tidak
senilai, maka harus menentukan perbandingan lagi hingga kedua perbandingan
tersebut senilai. Setelah itu, maka siswa diminta menalar kemungkinan
hubungan keduanya dengan mengamati perbandingan senilai tersebut dengan
menggunakan konsep perkalian dan pembagian. Guru bisa menstimulus siswa
dengan pertanyaan, “Angka-angka pada perbandingan-perbandingan itu ada
hubungannya tidak, kalau dikali atau dibagi?” atau ‘“hasil bagi
perbandingannya sama kan? Bisa tidak angka-angkanya ditukar-tukar, dibagi
atau dikali, tapi hasilnya tetap sama?”

Lalu, siswa diberikan lagi cerita perbandingan senilai yang berbentuk
soal sehingga ada nilai x yang harus dicari. Dengan mengaitkan konsep yang
telah ditemukan sebelumnya, siswa akan menalar strategi yang bisa dilakukan
dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai tersebut.

= Konjektur Berpikir
Siswa menentukan perbandingan dalam cerita tersebut. Perbandingan
yang mungkin ditulis mungkin berbeda-beda tiap kelompok. Ada yang
membandingkan jumlah dan harga. Kemungkinan lainnya, siswa membuat
perbandingan pertama adalah membandingkan harga ke-1 dan ke-2 dan
perbandingan ke-dua adalah membandingkan jumlah ke-1 dan ke-2. Selain itu,
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kemungkinan lainnya ada siswa yang membuat perbandingan menjadi tidak
senilai, seperti perbandingan pertama adalah membandingkan harga ke-1
dengan jumlah ke-2 dan perbandingan ke-2 adlah membandingkan harga ke-2
dengan jumlah ke-1. Setelah diperiksa berdasarkan ciri-cirinya, dipilih
perbandingan yang senilai.

Perbandingan senilai yang terbentuk diamati dan dianalisis berbagai
hubungan keduanya dengan konsep mengali atau membagi angka-angka pada
perbandingan tersebut. Konjektur berpikir siswa tentang hubungan kedua
perbandingan tersebut dapat dikali silang dan tetap menghasilkan nilai yang
sama. Selain itu, siswa juga mungkin menggunakan konsep pecahan senilai,
melihat perbandingan kedua adalah hasil perkalian atau pembagian dengan
nilai yang sama. Adapun konjektur berpikir lainnya adalah siswa melihat
hubungan perbandingan senilai hanya pada hasil pembagian anatara pembilang
dan penyebut yang sama. Hal ini dilakukan berulang pada cerita ke-2 sehingga
akan terbentuk pola yang akan digunakan siswa untuk menentukan nilai x pada
cerita selanjutnya.

Kemudian akan terjadi diskusi antar kelompok setelah ada satu
kelompok yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Perbedaan
jawaban akan digunakan guru untuk membimbing siswa dalam menemukan
cara  menyelesaikan  soal  perbandingan  senilai  yang  formal.
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HLT I

Aktivitas 1

Tujuan pembelajaran
Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai

Ide Matematika

Ciri dari perbandingan senilai adalah:

3. Jika nilai atau banyak objek di kelompok Kiri semakin bertambah akan
berakibat nilai atau objek yang bersesuaian di kelompok kanan juga
bertambah.

4. Perbandingannya bernilai sama

Aktivitas

Siswa akan menentukan ciri-ciri perbandingan senilai dengan
menggunakan konteks cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro melalui proses
diskusi kelompok. Diawali dengan mendengar cerita rakyat Legenda Pulau
Kemaro yang akan disampaikan oleh guru kemudian mencatat data 3 guci
emas pada cerita rakyat tersebut.

Siswa memulai diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS 1.
Penggunaan model untuk matematika progresif dimulai dengan masing-masing
kelompok menempel emas batangan (terbuat dari potongan kertas timah) di
kolom “jumlah emas (batang)”. Setelah itu, siswa akan menentukan berat total
emas dalam setiap guci dan menuliskannya pada kolom “berat total”.

Aktivitas siswa dilanjutkan dengan membuat guci-guci baru. Untuk
guci ke-4 dan 5, siswa diminta menambahkan jumlah emas batangan sesuai
keinginan kelompok masing-masing. Jumlah emas batangan pada guci ke-4
dan 5 ini tidak boleh sama dengan jumlah sebelumnya. Kemudian, siswa akan
menentukan berat total emas batangan setiap guci baru tersebut. Untuk guci ke-
6 dan 7, siswa melakukan hal yang sama, tetapi jumlah emas batangannya
bukan ditambah melainkan dikurang.

Setelah menambah dan mengurangi jumlah emas batangan, siswa
dibimbing untuk menemukan ciri perbandingan senilai. Siswa mengamati
kolom jumlah emas batangan dan kolom berat total untuk melihat hubungan
keduanya. Apa yang terjadi pada berat total ketika emas ditambah lebih
banyak dari sebelumnya? Apa yang terjadi pada berat total jika jumlah emas
dikurangi menjadi lebih sedikit dari sebelumnya?

Diskusi  kelompok selanjutnya adalah melihat bahwa ciri
perbandingan senilai adalah memiliki nilai yang sama. Siswa diarahkan untuk
mengamati tabel kembali untuk memilih 2 guci dan menentukan perbandingan
jumlah dan perbandingan berat total pada kedua guci tersebut. Hal ini
dilakukan berulang. Kemudian siswa mengamati dan menganalisis hubungan
kedua kolom perbandingan tersebut. Apakah nilai perbandingan jumlah sama
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dengan dengan nilai perbandingan beratnya? Setelah itu, siswa memberi
sebutan/nama untuk perbandingan tersebut.

Setelah semua kelompok mengerjakan LKS 1, guru meminta salah
satu kelompok untuk memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas. Pada tahap ini akan terjadi diskusi antar kelompok melalui tanya jawab
siswa dan guru untuk mengonfirmasi pemahaman siswa tentang ciri-ciri dari
perbandingan senilai.

Konjektur Berpikir

Setelah mendengarkan cerita rakyat Legenda Pulau Kemaro dan
melengkapi tabel, siswa akan melihat perubahan tiap kolom. Siswa akan
menalar bahwa semakin ditambah jumlah emasnya maka semakin bertambah
pula beratnya. Jika dikurang jumlahnya maka berkurang juga beratnya.

Kemudian saat siswa diminta melihat hubungan 2 perbandingan:
perbandingan jumlah dan perbandingan berat, siswa akan mencoba
menyederhanakan perbandingan tersebut atau melakukan perkalian silang.
Siswa akan menyimpulkan bahwa meskipun angka pada perbandingannya
berbeda, tetapi setelah disederhanakan atau dikali silang menghasilkan nilai
yang sama di ruas kiri dan kanan. Setelah itu, siswa mengingat hal ini sama
dengan pecahan senilai, sehingga menyebutnya sebagai perbandingan senilai.

Di akhir LKS 1, siswa akan menyimpulkan ciri-ciri perbandingan
senilai dengan merangkum semua yang telah dikerjakan. Siswa mengamati
perbandingan senilai yang terbentuk adalah perbandingan jumlah (di sebelah
Kiri) dan perbandingan berat (di sebelah kanan). Untuk aktivitas awal terlihat
bahwa jika jumlah bertambah maka beratnya juga bertambah, sehingga siswa
dapat menyimpulkan ciri-ciri perbandingan senilai pertama dengan bahasa
siswa sendiri seperti: “ketika jumlahnya ditambah, beratnya juga bertambah.
ketika jumlahnya dikurang, beratnya juga bekurang ”, “kalau salah satu
kelompok ditambah, kelompok yang lain juga bertambah. kalau salah satu
kelompok dikurang, kelompok yang lain juga berkurang”, atau “Jika
perbandingan di kiri ditambah, perbandingan di kanan juga bertambah. Jika
perbandingan di kiri dikurang, perbandingan di kanan juga berkurang”.
Selanjutnya, ciri-ciri yang kedua dengan memperhatikan kembali hasil
pengamatan tabel 2 yang menunjukkan nilai kedua perbandingan tersebut
sama. Siswa akan menuliskan dengan bahasanya sendiri, seperti “hasil bagi
perbandingannya sama”, “jika disederhanakan, perbandingannya menjadi
sama”, atau “jika dikali silang hasilnya sama”.

Setelah mengerjakan LKS 1 tersebut akan terjadi diskusi antar
kelompok di kelas. Jawaban siswa yang berbeda akan menimbulkan diskusi di
kelas. Pada tahap ini guru akan mengonfirmasi jawaban-jawaban siswa dan
mengarahkan pada ciri-ciri perbandingan senilai ecara umum.
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Aktivitas 2

Tujuan pembelajaran
Siswa mampu membedakan  bentuk perbandingan senilai dan bukan
perbandingan senilai pada situasi kontekstual.

Ide Matematika

Perbandingan disebut perbandingan senilai jika terdapat ciri-ciri sebagai

berikut:

- Jika nilai atau banyak objek di kelompok kiri semakin bertambah akan
berakibat nilai atau objek yang bersesuaian di kelompok kanan juga
bertambah.

- Perbandingannya bernilai sama

Aktivitas

Siswa diberikan 4 situasi kontekstual dan diminta mengelompokkan
situasi tersebut ke dalam perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai
disertai dengan alasan dalam mengelompokkan situasi tersebut. Setelah semua
kelompok mengerjakan LKS 2, guru meminta salah satu kelompok untuk
memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Pada tahap ini
akan terjadi diskusi antar kelompok melalui tanya jawab siswa dan guru
mengenai alasan-alasan dalam mengelompokkan situasi-situasi tersebut.

Konjektur Berpikir

Siswa akan memeriksa setiap situasi yang diberikan. Menyesuaikan
dengan ciri-ciri perbandingan senilai yang telah dipelajari. Kemudian
mengelompokkan situasi-situasi tersebut. Ada 4 situasi dengan konjektur
berpikir siswa sebagai berikut:

5. Situasi pertama merupakan perbandingan senilai. Siswa akan melihat
ketika kolom sebelah kiri bertambah sebelah kanan juga bertambah. Siswa
juga langsung menentukan nilai perbandingannya sama.

6. Situasi ke-dua bukan perbandingan senilai. Siswa menemukan bahwa
situasi ke-dua tidak memenuhi ciri ke-dua, yaitu nilai perbandingannya
tidak sama.

7. Situasi ke-tiga bukan perbandingan senilai. Siswa menghitung waktu yang
dibutuhkan dalam membaca. Siwa membandingkan waktu dan kecepatan
membaca dan memeriksa ciri-cirnya. Setelah memeriksa kedua cirinya,
siswa menemukan bahwa situasi tersebut bukan merupakan perbandingan
senilai yang telah dipelajari.

8. Situasi ke-empat merupakan perbandingan senilai. Siswa akan memahami
kalimat “3 kali lebih cepat” sebagai unsur yang dapat dibandingkan. Siswa
bisa menggunakan data kecepatan dan jarak untuk dibandingkan dan
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memeriksa ciri-ciri perbandingan tersebut dan menyimpulkan keduanya
senilai.
Kemudian salah satu kelomok mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Jawaban yang berbeda akan menjadi bahan diskusi
kelas dengan bimbingan guru.

Aktivitas 3

» Tujuan pembelajaran
Siswa mampu mengeksplorasi berbagai macam strategi penyelesaian
perbandingan senilai.

= |de Matematika

Perbandingan senilai berbentuk:
a C

b d
dapat dilakukan diselesaikan dengan cara:
axX d= b X catau

—cxb
‘=4

= Aktivitas

Siswa diberikan tiga buah cerita bersambung yang bermuatan
perbandingan senilai. Di setiap cerita siswa diminta untuk menentukan bentuk
perbandingannya dan menganalisis hubungan operasi matematika yang
mungkin terjadi pada kedua perbandingan tersebut. Guru bisa menstimulus
siswa dengan pertanyaan, “Angka-angka pada perbandingan-perbandingan itu
ada hubungannya tidak, kalau dikali atau dibagi?” atau ‘“hasil bagi
perbandingannya sama, kan? Bisa tidak angka-angkanya ditukar-tukar, dibagi
atau dikali, tapi hasil di ruas kiri dan kanan harus tetap sama?”

Lalu, cerita ke-tiga mengandung nilai x yang harus dicari. Dengan
mengaitkan konsep yang telah ditemukan pada dua cerita sebelumnya, siswa
akan menalar strategi yang bisa dilakukan dalam menyelesaikan masalah
perbandingan senilai tersebut.

= Konjektur Berpikir

Perbandingan senilai yang terbentuk diamati dan dianalisis berbagai
hubungan keduanya dengan konsep mengali atau membagi angka-angka pada
perbandingan tersebut. Konjektur berpikir siswa tentang hubungan kedua
perbandingan tersebut dapat dikali silang dan tetap menghasilkan nilai yang
sama. Selain itu, siswa juga mungkin menggunakan konsep pecahan senilali,
melihat perbandingan kedua adalah hasil perkalian atau pembagian dengan
nilai yang sama. Adapun konjektur berpikir lainnya adalah siswa melihat
hubungan perbandingan senilai hanya pada hasil pembagian antara pembilang
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dan penyebut yang sama. Hal ini dilakukan berulang pada cerita ke-2 sehingga
akan terbentuk pola yang akan digunakan siswa untuk menentukan nilai x pada
cerita selanjutnya. Kemudian akan terjadi diskusi antar kelompok setelah ada
satu kelompok yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Perbedaan
jawaban akan digunakan guru untuk membimbing siswa dalam menemukan
cara menyelesaikan soal perbandingan senilai yang formal.
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LKS1
T T T
i 1
| LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
]
CRCRCRCR RS ..~..,.......,...,........»,.....~--,..~...../.;.’.—-‘y‘.'-'._‘v-"u ‘“‘\~';\"\ ........
_o77 Sekolah : SMP IT Bina Imi e
Y Kelas/ Semester : VII /2 >
Mata Pelajaran : Matematika ]
Alokasi waktu : 32 menit ,/
—‘,/

Legenda
Pulau Kemaro

SRR

Kelompok:
Anggota:

A O

\
-
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Setelah mendengarkan cerita Legenda Pulau
Kemaro, ayo lengkapi tabel di bawah ini |

Tabel 1
Jumlah emas Berat total
(batang) emas (gram)
1
2
3
oo Sekarang, tambahkan lebih
m banyak emas batangannya ! @
N
4
5
OO
Sekarang, kurangi emas batangannya, lebih A
sedikit dari guci lainnya ! @
6
7
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Sekarang amati kembali tabel 1 !

J:'L i

Ketika jumlah emas batang ditambah lebih banyak, apa yang terjadi dengan
berat totalnya?

Ketika jumlah emas batang dikurangi lebih sedikit, apa yang terjadi dengan
berat totalnya?

Pilih 2 guci pada tabel 1 dan
buatlah perbandingannya !

Tabel 2

6uci Perbandingan jumlah emas Perbandingan berat total

Amati tabel 2 di atas. Apa yang bisa kamu simpulkan dari kedua
perbandingan tersebut ?

Disebut apakah perbandingan-perbandingan pada tabel di atas?

2
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Dari semua jawabanmu, sebutkan ciri-ciri
perbandingan senilai !

~ g




LKS 2

Sekolah

Kelas’ Semester
Mata Pelgjaran
Alokasi wiktu

V.

~SAP IT Bina Iim
VI /2

- Matematika

- 20 memt

100



[ Pahami gambar dan cerita berikut ini !

r——] —
Daftar harga sembako di

warung “Sejahtera”

Rp 100.000,00

Rp 200.000,00

e &

= = Rp 40.000,00

i

‘ e a
Rp 55.000,00

Yusuf dan Fatih membaca buku yang sama pada
pukul 07.00 WIB. Kecepatan membaca Yusuf
adalah 160 kata per menit dan Fatih 120 kata per
menit.

Mereka selesai membaca
buku pada jam berikut:
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Budi dan Yuli berangkat dari sekolah ke toko buku. Budi
bersepeda kali lebih cepat 3 dari Yuli sehingga dalam
waktu 15 menit Budi sudah sampai di toko buku.

Gambar atau cerita mana saja yang merupakan
perbandingan senilai? Mengapa?

-
Gambar atau cerita mana saja yang

=)
)
5

menunjukkan bukan perbandingan senilai?
\




LKS 3

—

Sekolal
1 Kelag’ Semester
Mata Pelajaran

1 Alokas wakin

¢ SNIP IT Bana o
VVIT 2

- Matematika

- 50 memt

103
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Rina pergi berbelcm ja ke Pasar bersama ibunya. Sebelum pulang, Rina membeli pempek
kapal selam untuk saudaranya di rumah. Untuk membeli 3 buah pempek kapal selam ,
Rina membayar seharga Rp21.000. Namun, ibunya meminta Rina membeli 4 buah
pempek kapal selam, sehingga Rina harus membayar seharga Rp28.000.

________________________________________________________________________________

Dari cerita di atas, buatlah bentuk perbandingannya !

__________________________________________

Apakah kedua perbandingan | :
tersebut senilai? Mengapa? | i

Amati kedua perbandingan tersebut, apakah ada hubungan di antara kedua
per‘bandmgan tersebut ?

________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

Namun, penjual langganan Rina sedang tidak berjualan hari ini. Jadi, Rina membeli
pempek kapal selam pada penjual lain, tetapi harganya berbeda. Untuk membeli 2
buah pempek kapal selam, Rina membayar seharga Rp16.000. Lalu, untuk membeli 4
buah pempek kapal selam, Rina harus membayar Rp32.000.

Dari cerita di atas, buatlah bentuk perbandingannya !

Apakah kedua perbandingan = m--moo-moo-oooo-ooo-ooo--u
tersebut senilai? LT
Mengapa?




105

Amati kedua perbandingan tersebut, apakah ada hubungan di antara kedua
perbandingan tersebut ?

i Saat menunggu pesanan pempeknya, Rina melihat ada yang membeli lain yang
i memesan pempek yang berbeda dengannya, yaitu pempek kecil. Untuk membeli 8
i buah pempek kecil , pembeli tersebut harus membayar seharga Rp12.000. Kalau
i pembeli tersebut ingin membeli 12 pempek kecil, maka ia harus membayar uang

sebanyak x.

______________________________________________________
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Lampiran 9. Soal TKA dan TA

Soal TKA

Nama :
Kelas

TES KEMAMPUAN AWAL (TKA)
Sekolah :SMP IT BINA ILMI
Kelas/ Semester: VI1/2

Mata Pelajaran  : Matematika

Alokasi waktu 11 x40 menit

1. Sebutkan tiga pecahan senilai dari z !

3. Kelompokkan berbagai situasi berikut ini ke dalam situasi perbandingan senilai

dan bukan perbandingan senilai

Bu Mira adalah seorang penjahit. Bisanya, untuk membuat 10 potong
A baju seragam sekolah diperlukan kain sepanjang 20 m. Bulan ini, Bu
Mira menerima pesanan sebanyak 50 potong baju sekolah sehingga ia

memerlukan 100 m kain.

Siswa kelas VII sedang mengunjungi tempat pembuatan batu bata.
B 7Siswa mempelajari proses pembuatan batu bata tersebut. Dalam
sehari 5 orang pekerja dapat membuat 25 buah batu bata.

Sedangkan jika 8 orang pekerja dapat membuat 56 buah batu bata.

D>
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Pak Muhsin pergi dari rumah ke kantor dengan mengendarai mobil.

Apabila Pak Muhsin berangkat dengan kecepatan 20 km/jam, maka

waktu yang ditempuhnya adalah 60 menit. Jika Pak Muhsin berangkat

dengan kecepatan 40 km/jam, maka maka waktu yang ditempuhnya

adalah 30 menit.

Perbandingan Senilai

Bukan Perbandingan Senilai

Alasan:

Alasan:

4. Sebuah bangunan dikerjakan oleh 6 orang pekerja ,menghabiskan biaya

untuk menggajinya sebesar Rp 4.200.000. Akan tetapi, bangunan itu harus

lebih cepat diselesaikan sehingga pekerja ditambah menjadi 9 orang,

berapakah jumlah uang yang dikeluarkan untuk menggajinya ?

[

\

/
)
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Soal TA

Nama
Kelas

TES KEMAMPUAN AKHIR (TA)
Sekolah :SMP IT BINA ILMI
Kelas/ Semester V2
Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi waktu 11 x40 menit

1. Seorang peternak ayam memiliki 3 kandang ayam. Setiap kandang memiliki jumlah
ayam betina yang berbeda sehingga jumlah tfelur yang dihasilkan tidak sama.

Berikut ini adalah tabel telur yang didapat peternak. Lengkapilah tabel dibawah

inil
Kandang Jumlah Ayam Jumlah telur (butir)
(ekor)
1. 7 140
2. 9 180
3. 12 240

Sebutkan perbandingan jumlah ayam pada kandang 1 terhadap jumlah ayam kandang
31!

Sebutkan perbandingan jumlah telur pada kandang 1 terhadap jumlah telur kandang
31!

Apakah kedua perbandingan tersebut senilai ? Mengapa ?
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2. Pahami berbagai situasi berikut ini dan kelompokkan ke dalam perbandingan senilai

dan bukan perbandingan senilai !

Fatimah memiliki sebuah lemari buku. Tiap bagian raknya harus diisi
buku sama banyak yaitu 5 buku tiap ruangnya. Kemudian ia menukar
lemarinya dengan ruang lebih sedikit sehingga jumlah buku di tiap
ruang lemari barunya menjadi lebih banyak yaitu 8 buku. Berikut

gambar rak buku fatimah.

Lemari lama Lemari baru

Pak Udin berjualan pempek dengan bahan baku ikan dan sagu. Berikut
takaran bahan yang digunakan Pak Udin pada hari Jum'at dan sabtu.

Hari Bahan

Jum'at 2 kg

Sabtu 4 kg

L
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2 buah mobil bergerak dengan kecepatan yang sama tetapi diisi

dengan  jumlah bensin yang berbeda. Berikut jarak yang bisa

ditempuh oleh masing-masing mobil.

7 Iiter __________________________________________ E ___________
awer | WS
0km |@ P 63 km g
32 km
Alasan: Alasan:

3. Sebuah tempat produksi sepatu kulit dapat membuat 120 pasang sepatu dalam

waktu 30 hari. Berapa hari waktu yang diperlukan untuk membuat 160 pasang

sepatu? /
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP IT Bina lImi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Perbandingan

Sub Materi Pokok : Perbandingan Senilai
Alokasi waktu : 5 x 40 menit

Tahun Ajaran : 2016-2017

A. Standar Kompetensi
Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, dan

perbandingan dalam pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar
3.4 Menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1 Mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai
3.4.2 Membedakan perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai pada situasi
kontekstual

3.4.3 Menyelesaikan persoalan perbandingan senilai

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri perbandingan senilai
2. Siswa mampu membedakan perbandingan senilai dan bukan perbandingan senilai
pada situasi kontekstual
3. Siswa mampu mengeksplorasi berbagai macam cara dalam menyelesaikan

masalah perbandingan senilai

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pokok
Perbandingan
2. Sub Materi Pokok
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Perbandingan Senilai

3. Deskripsi Sub Materi Pokok

Tim PPPG Matematika (2004) merumuskan apabila terdapat korespondensi
satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat nilai perbandingan dua elemen di
kelompok kiri sama dengan nilai perbandingan 2 elemen bersesuaian yang ada di
kelompok kanan maka kedua kelompok data itu disebut berbanding nilai. Adapun ciri-
ciri dari perbandingan senilai adalah:
3. Jika nilai atau banyak obyek di kelompok kiri semakin bertambah akan berakibat

nilai atau obyek yang bersesuaian di kelompok kanan juga bertambah.

4. Perbandingannya bernilai sama.

Contoh:

Baris Banyak Harga pensil
ke- pensil dalam rupiah
1. 1 2 5 400
2. 2 2 S 800
3. 3 1200
4, 4 ¢ N 1600
5. 5 «—> 2000
6. X <> y

Dari data tersebut akan diperlihatkan perbandingan senilai seperti berikut:
Banyak pensil bariske-2 2 1

Banyak pensil baris ke-4 4 )

Harga pensil baris ke-2 800 1
Harga pensil baris ke-4 © 1600 2

Tampak bahwa nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke-2 dan ke-4 = nilai

perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuain. Contoh lain adalah:
Banyak pensil bariske-1 1 1

"3 3

Harga pensil baris ke-1 300 1

Harga pensil baris ke-3 900 3

Banyak pensil baris ke-3 3

Ternyata nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke-1 dan ke-2 = niali
perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuaian. Demikianlah seterusnya
bila diselidiki lebih lanjut akan bersifat seperti itu. Perbandingan dengan ciri seperti

itu kemudian disebut sebagai perbandingan senilai.
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Untuk menghitung perbandingan seharga (senilai) dapat dilakukan dengan 2
cara, yaitu berdasarkan nilai satuan dan berdasarkan perbandingan (Manik, 2009).
Contoh:
3. Diketahui harga 10 buah mangga adalah Rp. 15.000,00. Tentukanlah harga 25 buah
mangga.
Penyelesaian: Jika jumlah mangga bertambah, berarti harganya pun bertambah.

Harga 10 buah mangga = Rp. 15.000,00 maka harga 1 buah mangga

= % =Rp 1.500,00. Jadi, harga 25 buah mangga

25xRp. 1.500,00=Rp. 37.500,00.

4. Harga 10 kg gula pasir adalah Rp. 67.500,00. Tentukan harga 15 kg gula pasir,
berdasarkan perbandingan
Penyelesaian:

Berdasarkan perbandingan

Berat (kg) | Harga (Rp)

10 67.500,00
Dari tabel kita buat perbandingan

15 n
10:15=67.500 :n

10n = 15%x67.500
_ 15%67.500
10
n=101.250
Jadi, harga 15 kg gula pasir adalah Rp101.250,00

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)
Karakteristik:
Penggunaan konteks
Penggunaan model untuk matematika progresif
Pemanfaatan hasil kontruksi siswa

Interaktivitas

g &~ oD

Keterkaitan antar konsep

Metode : Bercerita, diskusi dan tanya jawab



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 40 Menit)
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menentukan ciri-ciri
senilai pada LKS 1:

perbandingan

Memberikan emas batangan (potongan
kertas timah), meminta siswa
menempelkan pada tabel 1 di kolom
“jumlah emas (batang)”, menghitung
total berat emas setiap guci.

Mengarahkan siswa untuk melakukan hal
yang sama pada guci-guci baru dengan
menambah jumlah emas batangan (guci
ke-4 dan 5) dan mengurangi jumlah emas

(interaktivitas)

Siswa menempelkan gambar emas batangan,
menghitung total berat emas setiap guci.
(penggunaan konteks dan Penggunaan
model untuk matematika progresif )

Membuat guci-guci baru dengan menambah
jumlah emas batangan (guci ke-4 dan 5),
menghitung total berat emas setiap guci.
Kemudian mengurangi jumlah emas batangan
(guci-6 dan 7), menghitung total berat emas

Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 15 menit
Menyiapkan siswa untuk memulai | Siswa menyiapkan diri dengan tertib 3 menit
pelajaran
Memberikan informasi mengenai | Mendengarkan informasi yang diberikan guru | 5 menit
kegiatan pembelajaran yang akan | dengan seksama dan mengajukan pertanyaan
dilaksanakan (materi pelajaran, | jika terdapat hal yang belum jelas
pembagian  kelompok,  menyepakati
aturan kegiatan diskusi, mendengarkan
cerita, mencatat data dan mengerjakan
LKS)
Motivasi: memberi contoh dalam | Mendengarkan motivasi yang diberikan guru | 3 menit
kehidupan sehari-hari. Seperti: dengan seksama
menghitung banyak barang dengan
jumlah harganya.
menghitung banyak liter bensin dengan
jarak tempuh sebuah kendaraan
Apersepsi: bertanya tentang pecahan | Mengungkapkan tentang perbandingan yang | 4 menit
senilai dan perbandingan yang dipelajari | diketahui
di SD
Kegiatan inti 60 menit
Membagi siswa dalam kelompok yang | Duduk di dalam kelompok vyang telah | 5 menit
terdiri dari siswa dan membagikan LKS | ditentukan dengan tertib
1 kepada setiap kelompok
Mengingatkan siswa untuk mencatat data | Menyiapkan LKS 1 dan mengajukan | 3 menit
emas dalam cerita pada LKS 1 pertanyaan jika terdapat hal yang belum jelas
Menceritakan Legenda Pulau Kemaro | Mendengarkan cerita Legenda Pulau Kemaro | 10 menit
pada siswa dengan bantuan gambar dan mencatat data (jumlah emas batangan)
dalam Legenda Pulau Kemaro ke dalam tabel
pada LKS 1
(Penggunaan konteks dan Penggunaan
model untuk matematika progresif)
Membimbing diskusi kelompok dalam | Berdiskusi dalam mengerjakan LKS 1: | 32 menit




batangan (guci-6 dan 7).

Membimbing siswa untuk mengamati
pengaruh kegiatan yang dilakukan.

Apa yang terjadi pada berat total ketika
emas ditambah dan dikurang dari
sebelumnya?

Mengarahkan untuk memilih 2 guci dan
menentukan perbandingan jumlah dan
perbandingan berat emas dari kedua guci
tersebut. Melakukan hal yang sama
untuk mengisi tabel 2.

Membimbing siswa untuk mengamati
hubungan kedua perbandingan tersebut
dan memberi sebutan untuk
perbandingan tersebut.

Mengarahkan  untuk  menyimpulkan
semua jawaban pada LKS 1 sebagai ciri-
ciri perbandingan senilai.

setiap guci.
(Penggunaan model untuk matematika
progresif)
Siswa mengamati kolom jumlah emas

batangan dan kolom berat total untuk melihat
hubungan keduanya. Siswa menyadari bahwa
“ketika jumlahnya ditambah beratnya juga
bertambah”

“ketika jumlahnya dikurang beratnya juga
berkurang”

(Penggunaan model untuk matematika
progresif dan Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa,)

Memilih 2 guci yang diinginkan dan
menentukan  perbandingan  jumlah  dan
perbandingan berat emas dari kedua guci
tersebut. Melakukan hal yang sama untuk
mengisi tabel 2.

(Penggunaan model untuk matematika
progresif)
Mengamati hubungan kedua perbandingan

tersebut. Siswa akan menemukan bahwa
“perbandingannya berbeda tetapi nilainya
tetap sama”. Melihat nilai yang sama,
mengingatkan siswa pada pecahan senilai
sehingga menyebutnya sebagai perbandingan
senilai.

(Penggunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, Keterkaitan antar konsep)

Mengaitkan semua  jawaban untuk
menentukan ciri-ciri perbandingan senilai.
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(Penggunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, Keterkaitan antar konsep)
Meminta  salah satu kelompok | Salah satu kelompok bertugas | 10 menit
memaparkan hasil kerja kelompok | mempresentasikan hasil kerjanya. Sedangkan
kemudian membimbing diskusi kelas dan | kelompok yang lain menyimak presentasi
meminta  setiap  kelompok untuk | temannya dengan seksama, menanggapi bila
mencatat hasil diskusi. ada jawaban yang berbeda, bertanya (jika
perlu), dan mencatat kesimpulan diskusi.
(Penggunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa, dan Interaktivitas)
Kegiatan penutup 5 Menit
Menutup kegiatan  diskusi dan | Mendengarkan informasi dari guru dengan | 5 Menit
memberikan informasi kepada siswa | seksama dan mengajukan pertanyaan jika

untuk melanjutkannya pada pertemuan
selanjutnya

terdapat hal yang belum jelas




Pertemuan 2 (1 x 40 menit)
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Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 5 menit
Menyiapkan siswa untuk memulai | Siswa menyiapkan diri dengan tertib (kembali | 2 menit
pelajaran ke kelompok sebelumnya)
Memberikan informasi mengenai | Mendengarkan informasi yang diberikan guru | 3 menit
kegiatan pembelajaran yang akan | dengan seksama dan mengajukan pertanyaan
dilaksanakan  (yakni lanjutan dari | jika terdapat hal yang belum jelas
pertemuan sebelumnya berupa diskusi
kelompok untuk mengerjakan LKS 2)
Kegiatan Inti 30 menit
Membimbimg diskusi kelompok dalam | Melaksanakan kegiatan diskusi kelompok. | 20 menit
mengerjakan LKS 2, di mana siswa | Siswa akan memeriksa setiap situasi yang
diberikan beberapa situasi kontekstual | diberikan. Menyesuaikan dengan ciri-ciri
dan diminta mengelompokkan | perbandingan senilai yang telah dipelajari.
perbandingan  senilai dan  bukan | Kemudian mengelompokkan situasi-situasi
perbandingan senilai serta memberikan | tersebut.
alasannya. (Pemanfaatan hasil kontruksi siswa dan
Interaktivitas)
Meminta  salah  satu kelompok | Salah satu kelompok bertugas | 10 menit
memaparkan hasil kerja kelompok | mempresentasikan hasil kerjanya. Sedangkan
kemudian membimbing diskusi kelas dan | kelompok yang lain mendengarkan presentasi
meminta  setiap  kelompok untuk | temannya dengan seksama. Kemudian terjadi
mencatat  hasil  diskusi.  Jawaban | diskusi kelas jika ada jawaban kelompok lain
kelompok yang berbeda akan menjadi | yang berbeda dan jika guru mengajukan
bahan diskusi atau guru dapat | pertanyaan mengenai alasan. Siswa akan
mengajukan pertanyaan: mengemukakan bahwa “ B dan C bukan
Mengapa  situasi ini  merupakan | perbandingan senilai karena tidak memenubhi
perbandingan senilai sedangkan situasi | ciri-cirinya”.
yang itu (situasi lain) bukan merupakan | Setelah itu, mencatat kesimpulan diskusi.
perbandingan senilai? (Penggunaan model untuk matematika
Pertanyaan  ini  diharapkan  bisa | progresif, Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
menstimulasi siswa untuk berpendapat | dan Interaktivitas)
dan mengantarkannya pada konsep.
Kegiatan Penutup 5 menit
Menutup  kegiatan  diskusi  dan Mendengarkan informasi dari guru dengan | 5 menit
memberikan informasi kepada siswa seksama dan mengajukan pertanyaan jika
untuk melanjutkannya pada pertemuan terdapat hal yang belum jelas.
selanjutnya
Pertemuan 3 (2x40 menit)
Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 5 menit
Menyiapkan siswa untuk memulai | Siswa menyiapkan diri dengan tertib | 2 menit
pelajaran (kembali ke kelompok sebelumnya)
Memberikan informasi mengenai | Mendengarkan informasi yang diberikan
kegiatan pembelajaran yang akan | guru dengan seksama dan mengajukan | 3 menit
dilaksanakan  (yakni lanjutan dari | pertanyaan jika terdapat hal yang belum
pertemuan sebelumnya berupa diskusi | jelas
kelompok untuk mengerjakan LKS 2).
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Kegiatan Inti 65 menit
Membimbing diskusi kelompok dalam | Melaksanakan diskusi dalam mengerjakan | 50 menit
menalar kemungkinan strategi | LKS 3:
penyelesaian  masalah  perbandingan | (Interaktivitas)
senilai dengan cara:
Memberi cerita yang memiliki 2 | Memahami cerita  yang disajikan,
perbandingan yang senilai di LKS 3. | menentukan perbandingan.
Meminta siswa menentukan kedua | Mencoba  menalar  hubungan  kedua
perbandingannya dan menalar hubungan | perbandingan tersebut. Dengan
keduanya. menggunakan berbagai konsep (perkalian,
pembagian, perkalian silang, dll).
(Penggunaan model untuk matematika
progresif dan keterkaitan antar konsep)
Melakukan hal yang sama pada cerita ke-2.
(Penggunaan model untuk matematika
Meminta siswa melakukan hal yang | progresif)
sama pada cerita ke-2.
Menjawab pertanyaan di cerita ke-3
(menentukan nilai x) dengan menggunakan
pola yang sudah terbentuk dari cerita ke-2
Mengarahkkan pada cara menyelesaikan | dan ke-3.
perbandingan senilai (mencari nilai x) | (Penggunaan model untuk matematika
dengan  menggunakan pola yang | progresif dan Pemanfaatan hasil kontruksi
terbentuk dari cerita sebelumnya, siswa)
Meminta  salah satu kelompok | Salah satu kelompok bertugas | 15 menit
memaparkan hasil kerja kelompok | mempresentasikan hasil kerjanya.
kemudian membimbing diskusi kelas. Sedangkan kelompok yang lain
mendengarkan presentasi temannya dengan
seksama, menanggapi, bertanya (jika perlu),
dan mencatat kesimpulan diskusi.
(Penggunaan model untuk matematika
progresif, Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa dan Interaktivitas)
Kegiatan Penutup 10 menit
Membimbing siswa menarik kesimpulan | Bersama-sama dengan arahan guru membuat | 10 menit

tentang  perbandingan  senilai  dan

menutup diskusi.

kesimpulan mengenai konsep perbandingan
senilai.

H. Media/ Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

Naskah Legenda Pulau Kemaro
Gambar emas batangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) B

Buku Pelajaran Matematika yang relevan

1. Penilaian

Bentuk penilaian  : Tes tertulis
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Instrumen penilaian: Lembar Kerja Siswa (LKS)
Tes Kemampuan Awal (TKA)
Tes Akhir (TA)

Palembang,

Peneliti

Rhona Febriany Sary
NIM. 12221084
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Revisi HLT dan Perangkat Pembelajaran

No. | Topik Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. HLT - Belum ada dugaan repon siswa | - Ditambahkan dugaan repon siswa yang
yang harus diantipasi dan harus diantipasi dan tindakan guru.
tindakan gurunya. - Untuk melihat bahwa ciri
- Untuk melihat bahwa ciri perbandingan senilai adalah nilai
perbandingan senilai adalah perbandingannya sama, siswa akan
nilai perbandingannya sama, memilih dua guci dan menentukan
siswa akan membandingankan perbandingan berat dalam 2 guci
berat dan jumlah pada setiap tersebut (satuannya sama),
guci dan akan disederhanakan. membandingkan jumlah dalam 2 guci
Siswa akan  menganalisis tersebut (satuannya sama) dan akan
perbandingan  setiap  guci disederhanakan. Siswa akan
tersebut. menganalisis perbandingan berat dan
perbandingan jumlah dalam setiap 2
guci.
2. RPP - Dugaan respon siswa belum ada | - RPP dilengkapi dengan dugaan respon
di RPP. siswa
- Langkah-langkah kegiatan | - Langkah-langkah pembelajaran
pembelajaran di RPP dibuat diperjelas dan diberi keterangan
secara keseluruhan sehingga karakteristik PMRI yang terjadi.
setiap  karakteristik PMRI-nya
kurang terlihat. - Kegiatan apersepsi diletakakan di
- Pada kegiatan pendahuluan, bagian akhir pendahuluan RPP
kegiatan apersepsi dilaksanakan
sebelum kegiatan motivasi. - Langkah pembelajaran di pertemuan 1,
- Langkah pembelajaran  di siswa memilih 2 guci, menentukan
pertemuan 1, siswa menentukan perbandingan berat dan perbandingan
perbandingan berat terhadap jumlah dalam 2 guci tersebut dan
jumlah emas di setiap guci dan mengamati kedua  perbandingan
mengamati perbandingan guci tersebut.
satu dengan lainnya..
3. LKS - Tabel pada LKS 1, tabel guci | - Tabel pada LKS 1 diperbaiki, tabel

baru terletak di lembar yang
sama dengan guci asli.

- Pada tabel LKS 1 terdapat
kolom  perbandingan  berat
terhadap jumlah emas.

- Pada LKS 1 hanya terdapat 1
tabel.

-Pada LKS ke-2 tidak ada
gambar real dan terlalu banyak
kata-kata kata-kata.

- Pada LKS ke-3, konteks/cerita 1,
2 dan 3 tidak sama. Cerita 1 dan
2 tentang perbandingan
“jumlah” dan “harga”. Cerita 3
tentang perbandingan “jumlah”
dan “takaran bahan”.

- LKS hanya berisi kegiatan yang
dilakukan  siswa  sehingga

guci baru dipindah ke lembaran
berikutnya.
Pada tabel LKS 1, kolom

perbandingan berat terhadap jumlah
emas dihilangkan.

Pada LKS 1, ditambahkan tabel ke-2
yang berisi tentang nomor 2 guci yang
dipilih, perbandingan jumlahnya dan
perbandingan berat totalnya.

Pada LKS 2, pertanyaan dilengkapi
dengan gambar real dan kalimat pada
soal dikurangi.

Pada LKS ke-3, konteks/cerita yang
diubah agar sama dengan sebelumnya.
Cerita 1,2 dan 3 tentang perbandingan
“jumlah” dan “harga”.

Tampilan  LKS
menarik bagi siswa.

diperbaiki  agar
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tampilannya kurang menarik
siswa.
- Belum ada nomor halaman LKS.
- Pada LKS 3, tertulis kata “kita
amati”.

- LKS dilengkapi dengan  nomor
halaman.

- Pada LKS 3, penulisan “kita amati”
diperbaiki menjadi “amatilah”

Soal
TKA

- Soal TKA berisi soal tentang
perbandingan senilai saja.

- Pada soal TKA ditambahkan soal
pecahan senilai sebagai materi pra-
syarat.

Soal
TA

- Soal no 2 tidak ada gambar real.

- Soal no.2 ditambahkan gambar real
seperti LKS 2.

Cerita
Rakyat

- Teks cerita rakyat berupa
tulisan saja.

- Teks cerita rakyat ditambahkan
gambar yang menggambarkan
Legenda Pulau Kemaro.
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Lampiran 12. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan: No. 1

Pengamatan/Wawancara: P/W

Waktu : tanggal 24-01-2017, pukul 10.35-11.15
Tempat : Kelas VII B SMP IT Bina llmi Palembang
Subjek Penelitian : Guru dan siswa

Pelaksanaan Tes Kemampuan Awal (TKA)

Kegiatan tes dimulai dengan menyusun meja dan kursi siswa menjadi suasana
ujian. Peneliti dan rekan peneliti membagikan lembar soal Tes Kemampuan Awal
(TKA) kepada siswa. selama pelaksanaan TKA, siswa mengerjakan tanpa
menyontek. Namun, ketika peneliti berkeliling untuk melihat hasil pekerjaan
siswa, tampak banyak siswa yang tidak menjawab soal No. 3 dan 4 (perbandingan
senilai) dan mengeluh kesulitan karena belum dipelajari. Beberapa siswa
mengumpulkan hasil TKA dengan mengosongkan jawaban yang dianggap sulit
sebelum waktu yang disediakan berakhir.

Peneliti dan rekan peneliti mewawancarai beberapa siswa untuk mengonfirmasi
hasil TKA. Kepada siswa yang tidak menuliskan jawaban No. 3 dan 4, peneliti
menanyakan alasan siswa tidak menjawab. Beberapa siswa mengatakan karena
belum dipelajari. Peneliti juga mewawancarai siswa yang mampu menjawab No. 3
dan 4. Siswa yang dapat menjawab soal tersebut, mengatakan bahwa ia menjawab
secara sembarangan dan tidak yakin jawaban tersebut benar.

Tanggapan pengamat:

Siswa belum memahami materi perbandingan senilai pada soal no. 3 dan 4 karena
belum dipelajari.
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Catatan Lapangan: No. 2

Pengamatan/Wawancara: P/W

Waktu : tanggal 31-01-2017, pukul 10.15-12.35
Tempat : Kelas VII B SMP IT Bina Ilmi Palembang
Subjek Penelitian : Guru dan siswa

Uji Coba Desain HLT untuk Aktivitas 1

Kegiatan pembelajaran yang pertama ini berlangsung lebih lama dari yang
direncanakan (2 JP). Kegiatan pendahuluannya memakan waktu cukup lama di
kegiatan pendahuluan. Di awal pembelajaran, siswa terlihat antusias saat
disampaikan bahwa akan belajar menggunakan cerita rakyat Legenda Pulau
Kemaro. Saat menyimak cerita dan menggunakan data dalam cerita untuk di awal
kegiatan LKS berjalan lancar.

Kegiatan diskusi kelompok yang terdiri dari 2 siswa. Untuk kelompok yang terdiri
dari siswa laki-laki dan perempuan, diskusi dilakukan cara membagi tugas.
Kelompok tersebut cenderung mengerjakan LKS sendiri-sendiri karena malu.
Selain itu, sebagian besar kelompok tidak yakin dan merasa “takut salah” ketika
akan mengerjakan LKS 1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud
kalimat pada LKS, seperti ketika diminta mengamati tabel dan menyimpulkan
hasil pengamatan tersebut, sehingga guru dan peneliti harus membantu
menjelaskan kembali pada setiap kelompok. Setelah itu, siswa dapat melanjutkan
tugas LKS.

Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk mengonfirmasi hasil LKS siswa. Guru
meminta beberapa kelompok mempresentasikan jawabannya. Guru mengarahkan
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun,siswa belum berinisiatif
mengemukakan pendapat bila tidak ditanya dan ditunjuk oleh guru.

Tanggapan pengamat:

Kalimat dalam LKS yang bersifat analisis sulit dimengerti siswa dan juga belum
terbiasa dalam melaksanakan diskusi kelas.
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Catatan Lapangan: No. 3

Pengamatan/Wawancara: P/W

Waktu : tanggal 31-01-2017, pukul 10.15-12.35
Tempat : Kelas VII B SMP IT Bina limi Palembang
Subjek Penelitian : Guru dan siswa

Uji Coba Desain HLT untuk Aktivitas 2

Pertemuan ke-2 berlangsung lebih lama dari waktu yang direncanakan (1 JP). Di
awal pembelajaran, siswa lupa tentang ciri-ciri perbandingan senilai yang telah
dipelajari di pertemun ke-1 sehingga guru perlu mengulang kembali. Pada
awalnya, siswa kesulitan memahami LKS 2 yang berupa gambar ril, sehingga
guru perlu memberikan arahan pada tiap kelompok untuk tugas no. 1, untuk
menentukan perbandingan sesuai cerita dan menghubungkan dengan ciri
perbandingan senilai. Setelah mendapat penjelasan, siswa mampu menyelesaikan
LKS 2.

Untuk diskusi kelompok, siswa mulai aktif berdiskusi dengan teman sekelompok
karena anggota kelompok yang berlainan gender sudah diubah. Kemudian, diskusi
kelas sebagian besar siswa berinisiatif untuk menjawab pertanyaan. Guru
memberikan pertanyaan stimulasi kepada siswa sehingga siswa mampu
menyampaikan alasan mengapa jawabannya seperti itu. Pada pembelajaran ini,
siswa dan guru-guru bersama-sama menyimpulkan.

Tanggapan pengamat:

Siswa mengerjakan LKS 2 dengan lancar.
Kegiatan diskusi kelas mengalami kemajuan dari pertemuan sebelumnya.
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Catatan Lapangan: No. 4

Pengamatan/Wawancara: P/W

Waktu : tanggal 07-02-2017, pukul 10.15-11.35
Tempat : Kelas VII B SMP IT Bina Ilmi Palembang
Subjek Penelitian : Guru dan siswa

Uji Coba Desain HLT untuk Aktivitas 3

Pembelajaran untuk LKS ke-3 terlaksana tepat waktu sesuai yang diperkirakan (2
JP). LKS 3 terdiri dari 3 cerita bersambung. Untuk cerita 1 dan 2, setiap kelompok
mengerjaan dengan lancar dalam menentukan perbandingan dan memeriksa
apakah senilai atau tidak. Namun, siswa mengalami kesulitan untuk pertanyaan
yang bersifat menganalisis hubungan operasi antara kedua perbandingan. Karena
intruksi pada LKS hanya melihat hubungan saja. Oleh karena itu, siswa
melewatkan bagian tersebut dan melanjutkan pertanyaan yang lain.

Kegiatan pada LKS 3 diharapkan siswa membentuk pola dari menganalisis 3
cerita yang disajikan. Namun, siswa menganggap cerita-cerita tersebut tidak
saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk cerita ke-3 yang seharusnya
memanfaatkan pengalaman pada 2 cerita sebelumnya, malah dikerjakan
berdasarkan tanpa melihat cerita 1 dan 2.

Tanggapan pengamat:

Kalimat intruksi pada LKS 3 masih ada yang kurang jelas bagi siswa. Aktivitas 3
berjalan tidak sesuai dengan HLT.
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Catatan Lapangan: No. 5

Pengamatan/Wawancara: P/W

Waktu : tanggal 07-02-2017, pukul 11.40-12.20
Tempat : Kelas VII B SMP IT Bina limi Palembang
Subjek Penelitian : siswa

Pelaksanaan Tes Kemampuan Akhir (TA)

Kegiatan tes dilaksanakan setelah aktivitas 3 berakhir, peneliti dan rekan peneliti
membagikan lembar soal Tes Kemampuan Akhir (TA) kepada siswa. selama
pelaksanaan TA, siswa mengerjakan soal tes sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Hasil TA dikumpulkan oleh siswa sampai waktu berakhir.

Tanggapan pengamat:

TA berjalan tertib dan siswa mengerjakan tanpa menyontek.
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